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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai mahluk sosial fidak dapat dipisahkan dari
kebudayaan, karena pada dasarnya kebudayaan merupakan hasil
proses kehidupan manusia itu sendin serta merupakan ceminan jiwa
dan kreatifitas manusia. Musik merupakan kebudayaan yang bemilai
seni. Nilai-nilai kesenian dan musik periu dipertahankan bahkan lebih
dikembsl;ng'kan lagi agar tercapai keseimbangan antara material
sebagai akibat dari perkembangan budaya dan teknologi. Seni musik
tercipta melalui pengungkapan perasaan melalui keindahan suara
yang diciptakan oleh manﬁsia dan alat musiknya untuk memuaskan
selera populer masyarakat. Seni ini akan mengalami perkembangan
selring dengan perkembangan budaya dan teknologi penciptanya.

Perkembangan seni musik, maupun seni teater/drama tradisional
dan kontemporer di Indonesia khususnya Sulawesi Selatan dengan
kota Makassar sebagai ibukota propinsi berjalan seiring dengan
terbatasnya sarana dan prasarana penunjang yang telah tersedia.

Kegiatan pertunjukan seni musik di kota Makassar selama ini
hanya dilaksanakan pada Gedung Auditorium RRI Nusantara IV
Makassar dan Gedung Olahraga (GOR) Mattoanging, sedangkan
Gedung Balai Kemanunggalan TNI-Rakyat tidak dapat tagi digunakan

untuk kegiatan yang sifatnya pertunjukan musik. Selain kedua gedung



tersebut diatas, sebenamya masih terdapat beberapa tempat-tempat
pertunjukan musik di kota Makassar akan tetapi hanya ditujukan untuk
kalangan terbatas antara lain Botol Musik, Salsa dan Mario Pub. Untuk
kegiatan seni lainnya seperti seni teater dan drama hanya
dilangsungkan di Gedung Societeit de Harmonie, sebuah gedung
peninggalan pemerintahan kolonial Belanda dan Fort Rotterdam.
Kebutuhan akan tersedianya suatu fasilitas gedung pertunjukan yang
representatif seperti Concert Building selain dari beberapa gedung
yang telah ada sekarang ini dirasakan sangat mendesak karena
selama ini aktifitas pertunjukan seni musik dan seni teater/drama
diadakan di gedung yang bukan khusus untuk pertunjukan tersebut.
Dari data yang diperoleh di Gedung Auditorium RRI Nusantara IV
Makassar tercatat bahwa pada tahun 2000 pertunjukan seni musik
tradisional mencapai frekuensi kegiatan sebanyak 12 kali dengan
jumlah pengunjung 12.360 orang, sedangkan musik kontemporer
sebanyak 36 kali dengan jumiah pengunjung 30.636 6rang (Sumber ;
Gedung Auditorium RRI Nusantara IV Makassar).

Kondisi tersebut menghasilkan suatu fenomena bahwa di kota
Makassar membutuhkan sarana pewadahan aktifitas
pengaktualisasian seni musik dari para pencipta dan penikmat seni
musik itu sendiri baik tradisional maupun kontemporer sehingga
aktiftas seni musik yang sampai sekarang ini terasa dipaksakan

karena keterbatasan fasilitas kota.




Faktor lain yang mempengaruhi timbulnya gagasan untuk
merencanakan Concert Building ini karena meningkatnya minat
masyarakat terhadap seni musik yang periu ditunjang dengan wadah
pertunjukan seni musik yang memadai serta sebagai sarana rekreasi
untuk menetralisir ketegangan hidup di kota besar, dan sebagai '
kebutuhan hidup tambahan masyarakat disamping kebutuhan primer

dan sekunder yang sudah terpenuhi.

B. Ungkapan Masalah

1. Non Arsitektural
Kedudukan kota Makassar sebagai pintu gerbang kawasan
timur Indonesia dan dalam kapasitasnya sebagai kota Metropolitan
memiliki jumiah penduduk yang cukup besar dengan karakter
penduduk yang yang mulai mengarah ke modern. Keadaan ini
menuntut tersedianya fasilitas dan prasarana kota yang lengkap.
Karakter kota Metropolitan yang padat dengan aktifitas dan
kesibukan sehari-hari periu diimbangi.dengan tersedia‘nya fasilitas
hiburan dan rekreasi. Fasilitas hiburan ini dapat berupa sarana
pertunjukan musik yang representatif yang mampu menampung
minat dan apresiasi musik masyarakatnya. Dengan tersedianya
sarana pertunjukan musik diharapkan juga dapat membawa angin

segar bagi perkembangan musik di kota Makassar.



2. Arsitektural
Permasalahan yang muncul dari aspek arsitektural pada
perencanaan Concert Building yaitu :

a. Bagaimana menentukan lokasi & site yang tepat untuk Concert
Building.

b. Bagaimana mewadahi setiap kegiatan yang ada dalam wujud
besaran dan bentuk serta pola ruang sehingga dapat selaras
dengan tuntutan fungsi ciri bangunan konser.

¢. Bagaimana merencanakan system penataan suara, cahaya,

sudut pandang, tempat duduk, panggung dan akustik, sehingga

pertunjukan.
d. Bagaimana sistem struktur dan prasarana pendukung Concert

Building

dapat menjembatani penonton dan pemain dalam suatau

‘ C. Tujuan dan Sasaran

| 1. Tujuan

‘ = Untuk mewujudkan perancangan fisik Concert Building di
Makassar sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat akan
sarana pertunjukan musik yang memenuhi persyaratan bentuk,
kapasitas, akustik, pencahayaan maupun persyaratan terhadap
standar-standar yang ada.

= Mewujudkan Concert Building di Makassar yang menunjang

kegiatan hiburan, pendidikan dan rekreasi secara optimal serta




mampu meningkatkan peran dan fungsi kota Makassar dalam

pengembangan kesenian dan hiburan.

2. Sasaran

Secara umum sasaran pembahasan ini yakni terwujudnya suatu
landasan konsepsual perencanaan yang merupakan hal-hal dasar
dalam perencanaan Concert Building yang selanjutnya akan di
transformasikan ke dalam disain fisik, berdasarkan faktor-faktor
yang harus dipertimbangkan dalam perwujudan sebuah Concert
Building. Sasaran ini kemudian diuraikan menjadi :
a. Makro, meliputi :

* Menentukan lokasi dan tapak bangunan sesuai dengan
peruntukan daerah tata ruang kota Makassar yaitu jasa
sosial dan komersial atau bagian rekreasi

* Menganalisa tapak agar efisien dalam fungsinya sebagai
bangunan komersial dan pertunjukan.

=  Menentukan pola sirkulasi yang tepat

b. Mikro, meliputi :

= Menentukan kebutuhan ruang dan pengelompokan ruang
berdasarkan pada aktifitas, unsur pelaku dan pola kegiatan
yang akan diwadahi.

= Mengungkapkan besaran ruang berdasarkan bentuk dan
macam kegiatan serta syarat-syarat/tuntutan ruang yang

dibutuhkan.



x Mengungkap sistem kerja bangunan dan fasilitas yang
dibutuhkan.

* Membahas eiemen-elemen pembentuk bangunan seperti
sudut pandang, tata suara, tata cahaya dan tata akustik
menurut persyaratan dan standar yang ada.

= Menentukan prasarana/utilitas bangunan yang dapat
mendukung fasilitas dan kegiatan yang ada.

D. Metode Pembahasan

Agar pembahasan lebih spesifik metode yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan analisa sintesa, yaitu menguraikan dan
melihat kaitan satu dengah vang lainnya terhadap latar belakang
masalah dan tujuan pembahasan serta sasaran yang ingin dicapai.
Pembahasan juga dilakukan dengan melihat permasalahan dari sudut
pandang arsitektural, pendekatan permasalahan dilakukan dengan
mengemukakan asumsi-asumsi untuk membantu memecahkan
permasalahan yang mempunyai hubungan dengan desain arsitektur.

Pembahasan ini didukung oleh studi kepustakaan, pengamatan
lapangan, survey instansi terkait serta studi komparasi terhadap
beberapa Concert Building yang berada di dalam maupun luar negeri
untuk dijadikan acuan sehingga diperoleh pernyataan-pemyataan yang
mendasari tentang masalah Concert Building.

Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan pada

pembahasan ini ;



1. Pengumpulan dan pengolahan data
a. Data awal, meliputi :

= Data penduduk
Koﬁdisi ekonomi, sosial dan budaya masyarakat yang cukup
tinggi berpengaruh terhadap bentuk Concert Building yang
direncanakan. Jumlah penduduk sampai tahun proyeksi
(2010) adalah 1.381.089 jiwa dengan persentase laju
pertambahan penduduk sebesar 2,38 %. Asumsi jumlah
penonton adalah 0,5 %

= Kondisi fisik wilayah dan tata guna lahan
Kondisi fisik wilayah merupakan penentuan lahan sesuai
RUTRK mengenai arah pembangunan kota makassar
kedepan, yang akan menentukan lokasi khususnya untuk
daerah rekreasi dan hiburan,

b. Data tingkah laku manusia, kendaraan dari dan ke bangunan

maupun didalam atau diluar gedung.

Berupa kegiatan penonton (membeli tiket masuk, menyaksikan

pertunjukan), kegiatan pengelola (menerima kebutuhan

penyelenggaraan pertunjukan, merawat bangunan), kegiatan

pelaku pertunjukan (latihan, pementasan), kegiatan pelaksana

pertunjukan  (konsultasi dengan pengelola bangunan,

menangani kebutuhan pemeran pertunjukan), sirkulasi orang



dan kendaraan dan ke bangunan dan sifat kegiatan statis,

dinamis, formal atau non formal)

c. Standar besaran manusia, alat-alat musik, kendaraan, ruang

dan perabot.

Standar kebutuhan ruang gerak dasar manusia {penonton,
pengelola dan musisi)

Ukuran beberapa alat-alat musik (grand omngan, drum,
keyboard dIl)

Besaran ruang parkir mobil dan motor

Besaran ruang pertunjukan, sfage, backstage)

2. Analisa dan pendekatan

a. Data penduduk digunakan sebagai acuan untuk pendekatan

terhadap kebutuhan Iluas area Concert Building yang

direncanakan.

b. Perencanaan lokasi Concert Building ini digolongkan atas

kriteria sebagai bernikut :

Disesuaikan dengan pembagian tata guna lahan kota
Makassar, yaitu tata ruang kota bagian pelayanan jasa sosial
dan komersial atau bagian rekreasi yang sesuai dengan
fungsi bangunan.

Berada pada kawasan pusat kota, maupun serta prediksi

potensi wilayah pengembangannya



= Berada pada daerah yang mempunyai aksesbilitas tinggi
serta mempunyai relevansi terhadap sistem transportasi.

c. Data tingkah laku/kegiatan manusia, barang dan kendaraan
digunakan sebagai acuan untuk pendekatan kebutuhan dan
organisasi ruang, bentulk/pola peruangan dan sirkulasi,
penataan bangunan, sistem utilitas dan pengkondisian
bangunan.

d. Standar kebutuhan ruang gerak manusia, kendaraan, ruang dan
peralatan digunakan sebagai dasar pendekatan besaran unit-
unit dan ruang-ruang.

3. Sintesa

Dari analisa dan pendekatan, pemilihan alternatif dan optimasi

dilakukan secara penalaran sederhana dan intuitif. Hasilnya dalam

bentuk konsep perancangan Concert Building di Makassar.

E. Sistematika Pembahasan
Untuk mencapai tujuan pembahasan, maka ditempuh tahapan
pembahasan dengan urutan-urutan sebagai berikut :
Tahap | : Pendshuluan
Membahas latar belakang, rumusan masaiah, tujuan
dan sasaran, lingkup, metode dan sistematika

pembahasan.
Tahap il : Tinjauan Umum Concert Bullding




Tahap lll

Tahap IV

Tahap V

Mengungkapkan uraian mengenai pengertian judul,
fungsi dan tujuan, dasar faisafah perencanaan, sejarah
perkembangan Concert Building dan Kklasifikasi
perkembangan musik serta menguias literatur arsitektur

dan studi banding Concert Building.

: Analisis Pendekatan Pengadaan Concert Building

di Makassar

Membahas tinjauan dan analisa tentang pengadaan
serta dasar pertimbangan dalam penentuan dan
perencanaan Concert Building di Makassar serta
ketentuan perencanaan dan spesifikasinya
Kesimpulan

Merupakan rangkuman yang dijadikan dasar untuk
dianalisa pada acuan dasar perancangan sehingga

menjadi input dalam perencanaan.

: Acuan Dasar Perancangan

Merupakan proses sintesa menjadi landasan
konsepsual perencanaan yang merupakan
pengembangan yang dihasilkan dari analisa studi
komparasi, studi tipologi dan studi analisa yang meliputi
konsep dasar, konsep penzoningan tapak, massa
bangunan, aksesbilitas parkir, konsep bangunan,

struktur, material dan utilitas bangunan.
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BAB Il
TINJAUAN UMUM CONCERT BUILDING

A. Tinjauan Umum Seni Pertunjukan Musik
1. Tinjauan Terhadap Seni Musik
a. Pengertian Seni Musik
= Seni musik adalah sebuah bentuk pengungkapan seni
melalui bunyi-bunyian atau suara yang memiliki irama

tertentu. (Nandar, 2003;9)
= Seni musik adalah segala manifestasi batin dan pergulatan

estetis dengan media suara. (Nandar, 2003;9)

Secara singkat seni musik adalah merupakan hasil
ungkapan kejiwaan manusia melalui objek suara dan bunyi baik
secara mumi maupun buatan yang dapat memberi suatu
kenikmatan batin bagi pencipta maupun yang mendengarkan.

{Nandar, 2003;9)

b. Klasifikasi Jenis Musik
1). Berdasarkan sumber bunyi

a) Musik vokal, yaitu musik yang bersumber dari suara
manusia {(muluf) termasuk bersiul. (Nandar, 2003,9)

b) Musik instrumentalia, yaitu musik yang sumber bunyinya
berasal dari campuran antara vokal dan instrumen,
seperti bemyanyi dengan iringan alat musik. (Nandar,
2003.9)
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2). Berdasarkan bentuk perkembangannya
a) Musik pentatonis

Jenis musik yang menggunakan 5 (lima) buah nada

dasar (penta = lima, fonos = nada) dalam suatu

komposisi musik. Merupakan musik kuno dari bangsa

timur dan bangsa primitf Affika dan Amerika (Nandar,

2003;9). Musik pentatonis dapat dibagt atas :

e Musik tradisional klasik-
Musik daerah yang sudah menjadi tradisi pada suatu
daerah tertentu, diwariskan secara turun temurun dan
hampir tidak mengalami perubahan seperti gamelan.
{Nandar, 2003;10)

o Musik tradisional rakyat
Jenis musik tradisional rakyat yang sederhana,
spontan, akrab dan selalu berubah-ubah mengikuti
perkembangan jaman seperti angklung dan kolintang.
(Nandar, 2003; 10}

b) Musik diatonis

Jenis musik yang menggunakan 7 (tujuh) nada dasar dan

5 (ima) nada antara dafam suatu tangga nada (Nandar,

2003;10}.
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Musik diatonis dapat dibagi atas -

Musik pop

Musik populer abad ke-20, vitalitasnya diambil dari
gaya yang berbeda-beda dan sebagian besar
dibawah pengaruh komersial. Berakar dari musik
rakyat Amerika terutama dalam rhytm and blues/R&B.
(Nandar, 2003;10)

Musik folk atau musik country

Musik tradisional, musik kelompok dalam masyarakat.
Masyaakat semacam ini adalah salah satu budaya
pedesaan dalam masyarakat primitf ataupun
peradaban tinggi. (Nandar, 2003;10)

Musik jazz

Musik Amerika yang berasal dari cetusan suara hati
rakyat negro yang pada waktu itu dijajah oleh bangsa
Perancis. Mempunyai ciri-ciri pada tekanan dan ritme
secara otomatis dan menciptakan harmonisasi metalui
improvisasi. (Nandar, 2003;10)

Musik rock

Merupakan sebuah gaya dalam memasuki musik pop
Amerika awal pada tahun 1950 dan mendominasi
kancah permusikan. [nspirasi datang dari negro
Amerika. (Nandar, 2003;10)
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+ Musik kontemporer
Musik yang dapat diseb_m sebagai musik modemn
karena telah mengakomodasi segala macam bentuk
musik. (Nandar, 2003;11)

2. Tinjauan Terhadap Pertunjukan Musik
a. Berdasarkan Sifatnya
Berdasarkan sifatnya, seni pertunjukan di Indonesia dapat
dibagi atas :
1) Seni pertunjuken tradisional

Seni pertunjukan yang berasal dari berbagai daerah yang

ada di Indonesia. Pada dasamya seni pertunjukan

tradisional di Indonesia bersifat antara lain :

- Hubungan antara pemain dan penonton merupakan
bagian dari pertunjukan, sifatnya aktif dan berada pada
ruang yang sama.

- Tidak menuntut sistem pentas yang sempumna, karena
biasa memainkan suatu pertunjukan di alam terbuka dan
dekor alami/alam sekitamnya.

(Nandar, 2003;11)}
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2) Seni pertunjukan modem

3)

Seni pertunjukan yang banyak dipengaruhi oleh seni
pertunjukan barat, antara lain cara pementasan, cara
penyuguhan dan pola pemikiran yang bersumber dari barat :
Seni pertunjukan modem memiliki ciri-ciri antara lain :
~ Pemain dan penonton terpisah secara fisik dari kegiatan.
- Memerlukan teknik pentas yang sempurna.
(Nandar, 2003;11)
Seni pertunjukan kontemporer
Seni pertunjukan yang menggabungkan seni tradisional dan
seni modern. Biasanya dapat dipertunjukkan dimanapun
seperti teater, arena, proscenium dan lain-lain tergantung
keinginan seniman yang bersangkutan. Pada dasarmya
kegiatan tersebut terdiri dari macam sifat kegiatan yaitu :
a) Seni hiburan |
Bersifat komersil dengan tujuan untuk memuaskan sefera
populer masyarakat. Berfungsi sebagai pengisi waktu
senggang untuk mengalihkan diri dari ketegangan dan
kesibukan daftarn hidup sehari-hari.
b) Seni kreatif
Lebih mengarah pada penciptaan baru tanpa
memperhitungkan selera populer masyarakat, tetapi

kepada selera penciptanya sendiri. Keadaan ini selalu
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memberi jarak antara seni kreatif dengan masyarakat,
karena setiap hal baru yang tidak sefalu dengan mudah
diterima masyarakat. Maka dari itu pada umumnya
konsumen seni kreatif selalu merupakan kelompok yang
relatif kecil. Walaupun demikian jenis kegiatan ini
- membutuhkan kekayaan seni bagi masyarakat.
(Nandar, 2003;11-12)

b. Berdasarkan Caranya

Berdasarkan caranya, seni pertunjukan musik dapat dibagi

menjadi :

1) Opera

2)

3)

Musik yang dipertunjukkan dengan disertai cerita atau
drama. Opera dalam skala besar disebut Grand Opera,
sedang dalam skala kecil disebut Chamber Opera. (Nandar,
2003;12)

Cabaret

Musik yang dipertunjukkan dengan diiringi dengan gerak dan
tari. (Nandar, 2003;12)

Concert

Musik yang dipertunjukkan dengan menitikberatkan pada
komposisi dan gubahan lagu serta keterampilan pemain.
Konser dapat dipagelarkan dengan jumlah pemain kurang

dari 120 orang. Alat musk yang digunakan biasanya alat
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musik akustik, yaitu alat musik menghasilkan suara sendiri
tanpa menggunakan tenaga listrik. Jenis konser ini dapat
dibagai lagi atas :
a) Recital Concert
Pertunjukan musik dalam skala kecil, dimana pemain
musik mengiringi seseorang atau beberapa penyanyi,
dapat pula berupa pertunjukan tunggal.
b) Chamber Concert
Pertunjukan musik jazz, pop atau folk song, yang
pemainnya terdiri dari 20-30 orang.
¢) Choral Concert
Pertunjukan musik dengan paduan suara dengan jumlah
penyanyi/pemain mencapai 200 orang.

(Nandar, 2003;12)

c. Berdasarkan Tempat Pementasannya
Berdasarkan tempat pementasannya, pertunjukan musik
dibagi menjadi :
1) Indoor Concert
- Selalu dilakukan dalam ruangan suatu bangunan
(tertutup)
— Memberikan kemungkinan bagi dilakukannya
pengkondisian ruang guna mencapai bunyi yang

dihasilkan oleh instrumen musik (terutama alat musik).
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Bisa diterapkan untuk semua jenis musik, terutama jenis
konser musik.

Audience dalam jumlah yang terbatas

{Nandar, 2003;13)

2) Outdoor Concert

Selalu dilakukan diluar bangunan atau udara terbuka
Kurang memberikan kemungkinan untuk mendapatkan
tata suara yang sempurna

Dapat diterapkan pada semua jenis musik terutama jenis
musik hiburan {entertainment music)

Audience yang tidak sangat terbatas.

{Nandar, 2003;13)

B. Tinjauan Concert Building

1. Pengertian

Menurut Kamus  Inggris-Indonesia  (Echols, Shadily,

1896:87,135) Concert Building berasal dari kata Concerf dan

Building yang berarti bangunan konser.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konser berarti : 1.

perfunjukan musik di depan umum, 2. pertunjukan oleh sekelompok

pemain musik yang terjadi dari beberapa komposisi perseorangan.

Bangunan berarti sesuatu yang dibangun atau didirikan (rumabh,

gedung atau jembatan). (Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa

Indonesia, 1989)
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Secara harfiah Concert Building dapat berarti tempat/wadah
bangunan yang berfungsi untuk digwiakan sebagai tempat
berbagai pertunjukan dan pementasan musik dan hal-hal
penunjangnya yang dapat mengakomodasi berbagai kebutuhan
akan musik dan pertunjukan musik, serta menghasiltkan suatu
interaksi antara pelaku-pelaku kegiatan yang berada didalamnya

yaitts seniman, pemain musik dan penonton.

2. Sejarah Perkembangan

istilah/penamaan Concert Building disetiap negara berbeda-
beda, misalnya di Australia dengan Sydney Opera House ataupun
Melbourne Concert Hall, di Los Angeles-Amerika Serikat ada The
Walt Disney Concert Hall, di Singapura dengan The Esplanade
yang memakai istilah theatre. Di Eropa dan Amerika kebanyakan
memakai istilah Concert Hall. (Nandar, 2003;14)

Khusus untuk pembahasan ini memakai istilah Concert Building
karena adanya suatu penekanan terhadap fungsi bangunan yang
dikhususkan uniuk konser, tetapi pada intinya semua sama dalam
pengertiannya dan terminologinya.

Sejarah bangunan konser atau teater mulai berkembang pada
masa Yunani Kuno. Pada masa itu teater-teater dibangun di daerah
terbuka akan tetapi belum begitu memperhatikan prinsip-prinsip
akustik akan tetapi telah berusaha memecahkan masalah garis

pandang (sight lines) dan pada saat yang sama mengatur untuk
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memperoleh kondisi mendengar yang baik. Mereka berusaha
membawa penonton sedekat mungkin ke daerah pentas dengan
membentuk daerah tempat duduk semi lingkaran yang curam.
Puing-puing teater terbuka Yunani tersebut masih dapat dilihat di
Athena, Epidaurus, Priecne dan Delos. Teaterteater tersebut
digunakan untuk pertunjukan musik, drama dan tarian. (CD ROM:
Compton’s Interactive Encyclopedia, 1994).

Teater pada jaman Romawi pada umumnya lebih kecil daripada
teater Yunani akan tetapi telah lebih maju dalam hal akustik, garis
pandang dan tata suara. Orang-orang Romawi memotong orkestra
lingkaran menjadi semi lingkaran, sehingga penonton lebih dekat ke
sumber. bunyi serta membangun atap miring yang besar di atas
daerah pentasdan dinding-dinding pada kedua sisinya. Hasilnya
memberikan suatu pemantul bunyi yang berdaya guna dan
menghasilkan kejelasan kata (infeligibility) yang palaing sedikit
cukup memuaskan ditempat duduk yang jauh. Teater di Orange,
Perancis, yang dibangun sekitar tahun 50 SM oleh orang-orang
Romawi adalah contoh khas teater terbuka di Romawi Kuno.
Kapasitas penduduk sekitar 6000 dengan diameter pada daerah
penonton sekita 104 m dan diatas daerah pentas terdapat langit-

langit pemantul yang besar (CD ROM: Compton’s Interactive
Encyclopedia,1994).



Setelah kerajaan Romawi jatuh, satu-satunya jenis auditorium
yang dibangun selama Abad Pertengahan adalah gedung gereja.
Karena Abad Pertengahan hanya mewarisi pengetahuan empiris
tentang akustik ruang terfutup. Lingkungan akustik gedung gereja
abad pertengahan dapat dikenali dari bulatnya nada /mantapnya
nada (fuliness of tone) yang mencolok sekali, dengung berlebihan
dan inteligibilitas yang jelek. Jenis auditorium lain yang berkembang
cepat adalah ruang dewan yang digunakan oleh kotapraja Abad
Pertengahan, yang biasanya terdapat di balai kota. (CD ROM:
Compfon’s Interactive Encyclopedia, 1994).

Pada abad-abad selanjutnya banyak teater dibangun yang
kadang dengan kapasitas besar yang mengejutkan seperti Teatro
Olympico di Vicenza-ltalia oleh Palladio pada tahun 1579-1584
mampu menampung sebanyak 3000 penonton. (CD ROM:
Compton’s Interactive Encyclopedia,1994).

Dari teater-teater yang dibangun setelah abad ke limabelas,
pada abad ke tujuhbelas berkembang rumah opera berbentuk tapal
kuda dengan daerah pentas dan rumah pentas yang luas, dan
dengan deretan kotak-kotak, atau deretan tingkat-tingkat yang
tersusun sampai ke langit-langit yang menyebabkan penyerapan
bunyi yang sangat banyak di daerah penonton dan menciptakan
waktu dengung yang pendek; suatu fingkungan akustik yang cocok

untuk irama cepat opera [talia. Perkembangan selanjutnya ini |
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berjalan mengikuti perkembangan akustik arsitektur yang hebat.

(Leslie L. Doelle, Akustik Lingkungan)

. Tipologi Bangunan

Umumnya bangunan gedung konser dan teater tipologi

bangunannya terbagi dari beberapa bagian yaitu :

Pintu masuk yang berbeda (terpisah) untuk pemain dan
penonton. (Nandar, 2003;16)

Lobby atau foyer yang sangat besarfluas untuk menampung
pengunjung, yang biasanya memiliki tangga mulia yang besar,
ticket box, toilet, kantin/bar. (Nandar, 2003;18) |
Gallery/Promenade untuk menampung pengunjung penonton
saat istirahat dan biasanya terletak disekeliling atau disamping
auditorium. (Nandar, 2003;16)

|

Gambar, lI-1. Letak Gallery/Promenade

Daerah panggung dan penonton saling berhadapan (tergantung
dari jenis dan bentuk panggung/penonton). (Nandar, 2003;17)

fo

o Open Thrust
Proacenium
Gambar Ii-2. Posisi Panggung dan Penonton




» Backstage menunjang stage, maka biasanya terletak dibagian
- samping/belakang panggung. Biasanya ada tempat masuk bagi
pemain/barang. (Nandar, 2003;16)

-

Gembar 11-3. Posis| Backstage Terhadap Panggung

= Ruang kantor pengurus biasanya terletak pada backstage
maupun bisa juga pada samping dari bangunan. (Nandar,
2003;17)
Secara umum tipologi Concert Building (Nandar, 2003;18)

adalah :
masuk pemain/baring

Vool

Backstage

=t {_7'_
e
o

Gambar li-4. Tipologl Concert Building
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C. Tinjauan Concert Building Sebagal Wadah Kegiatan Pertunjukan

1. Fungsi

=  Fungsi keluar

Mendidik masyarakat agar lebih mencintai seni musik yang
merupakan warisan seni budaya bangsa.

Meningkatkan apresiasi seni musik masyarakat.

Merangsang kreattifitas para seniman musik

Sebagai tempat pendidikan non formal sekaligus tempat

rekreasi atau hiburan.

= Fungsi kedalam

Merupakan wadah kontak dan komunikasi antara

masyarakat dengan para seniman.

- Tempat kegiatan penyajian segata hiburan musik.

- Tempat penampungan dan pengembangan kreatifitas musisi

dan pemenuhan kebutuhan masyarakat yang memerukan
hiburan dan sesuatu yang berhubungan dengan musik.

Dari uraian kedua fungsi tersebut diatas dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa fungsi Concert Building adalah sebagai wadah

atau

tempat pengembangan dan pelayanan. Wadah

pengembangan untuk para musisi itu sendiri dan wadah pelayanan

untuk memenuhi kebutuhan musik bagi masyarakat. (Marthinus,

2004)
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. Maksud dan Tujuan

Perencanaan Concert Building di Makassar ini memiliki maksud

dan tujuan sebagai berikut :

Menambah fasilitas pergelaran seni dan budaya khususnhya
musik di wilayah ini untuk memberi kesempatan bagi
masyarakat sekitar untuk memiliki sarana rekreasi dan hiburan
yang bermutu sekaligus menambah wawasan seni dan budaya.

Memberi kesempatan dan sarana bagi para seniman urduk
menggelar karya-karya seninya dan sekaligus berkomunikasi
dengan masyarakat melalui karya mereka.

Menambah sarana wisata bagi kota Makassar yang sedang
gencar mehpmmosikan dirinya.

Menambah sarana belajar bagi para siswa mengenai seni dan

budaya khususnya musik bangsa maupun mancanegara.

. Pelaku Keglatan

a. Pengunjung

Pengunjung dapat dibagi ke dalam 3 (tiga) kategori :

- Masyarakat umum/awam, yaitu kelompok pengunjung yang
datang mumi mencari hiburan. (Muh. Akbar, 2007)

— Masyarakat bisnis, yaitu kelompok pengunjung yang
mengelola musik dan hiburan yang datang tidak hanya
sekedar menonton suatu pertunjukan akan tetapi memiliki

tujuan tertentu seperti mencari bibit-bibit musisi baru. Yang
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tergolong dalam kelompok ini antara lain produser rekaman
ataupun manajer. (Muh. Akbar, 2007)

Masyarakat pendukung seni musik, yaitu kelompok
pengunjung yang betul-betul datang untuk menghayati musik
seperti pengamat musik, wartawan musik ataupun pembina
musik. (Muh. Akbar, 2007)

b. Kelompok Seniman/Musisi

Yaitu kelompok atau perorangan yang teribat secara langsung

dalam menampilkan suatu pertunjukan musik seperti penyanyt

dan musisi. (Muh. Akbar, 2007)

Kelompok Pengelola

Yaitu suatu organisasi yang ditugaskan oleh suatu badan

usaha, perorangan, swasta maupun pemerintah untuk mengatur

dan mengurus pengelolaan Concert Building. (Nandar, 2003;20)
Pengelola terbagi atas :

Bagian Administrasi

Adalah bagian yang ditugaskan untuk mengatur dan
mengontrol karyawan, baik dari segi pelayanan, keuangan
dan pemeliharaan maupun menyewakan gedung kepada
pihak penyelenggara (event organiser) tertentu yang ingin
mengorganisir pértunjukan musik yang mereka tangani.
(Nandar, 2003;20)



= Bagian Pelayanan
Adalah bagian yang ditugaskan untuk memberikan
pelayanan kepada para pelaku kegiatan lain. (Nandar,
2003;20)

= Bagian Pemeliharaan
Adalah bagian yang ditugaskan untuk menangani
pemeliharaan gedung, penyediaan dan pengaturan
peralatan atau segala fasilitas yang ada kaitannya dengan
pertunjukan musik. (Nandar, 2003;20)

d. Kelompok Penyewa
Adalah panitia pelaksana (event organiser), yang mengatur
proses dan teknis pelaksanaan pertunjukan musik yang
diadakan pada Concert Building yang mereka gunakan,/_\
(Nandar, 2003;21) 3

\ ¥
4. Macam Kegiatan \\ H
a. Kegiatan Pengunjung

= Melakukan pembelian tiket masuk

= Melihat-lihat dan mendapatkan brosur pertunjukan

= Masuk ke ruang pertunjukan untuk duduk dan menempati
posisi tertentu untuk menyaksikan pertunjukan

= Menyaksikan dan menikmati pertunjukan
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b. Kegiatan Seniman/Musisi

Melakukan latihan pemantapan (check sound)

Melakukan tata rias dan penggantian kostum

Melakukan kegiatan pementasan

Melayani para penonton/penggemar serta pers dengan

mengadakan jumpa pers maupun jumpa fans/penggemar

c. Kegiatan Pengelola

1) Bagian Administrasi

2)

Mengatur dan mencatat administrasi kegiatan
Menyediakan peralatan dan segala macam jenis
keperiuan operasional bagi penyewa gedung atau pihak
penyelenggara pertunjukan musik

Mengawasi karyawan dalam berbagai hal yang ada
kaitannya dengan pelaksanaan kegiatan

Bagian Pelayanan

Menerima dan melayani kebutuhan penyelenggaraan
pertunjukan

Memberikan informasi kepada pengunjung

Melayani segala keperluan tamu/pengunjung
Mengarahkan dan mengatur pengunjung ke ruang

pertunjukan/pentas

28



3) Bagian Pemeliharaan/Keamanan

- Memelihara / merawat gedung dan segala peralatan /
inventaris gedung untuk keperluan operasional

- Menyiapkan dan mengatur segala fasilitas yang
digunakan untuk kegiatan pertunjukan musik

- Menjaga dan memelihara keamanan baik di dalam

maupun di luar gedung

d. Kegiatan Penyewa

Melakukan konsultasi dengan bagian pengelola gedung

Melakukan konsultasi dengan pihak sponsor

Mengadakan rapat

Menangani pengadaan tiket pertunjukan

Menangani segala konstribusi dan kebutuhan bagi

tamu/pemeran pertunjukan/pemusik yang mereka tangani.

5. Sifat Kegiatan

a. Pengunjung

Irama kegiatan bersifat temporer

Pola pergerakannya dinamis dan berciri santai

b. Seniman/Musisi

lrama kegiatannya sesuai dengan kondisi yakni bersifat
rutin/kontinyu dan temporer



Pola pergerakannya dapat bersifat statis, dinamis, sesuai
dengan kondisi

¢. Pengelola

Irama kegiatan bersifat rutin, kontinyu dan format
d. Penyewa Gedung
irama kegiatan bersifat temporer dan formai

6. Wadah Kegiatan

Berdasarkan macam kegiatan yang ada pada Concert Building,

dibutuhkan berbagai macam fasilitas, terutama untuk mewadabhi

kegiatan-kegiatan tersebut.
a. Pengunjung

Ruang penerimaan

Lobby

Ruang tunggu/ruang duduk

Ruang pelayanan temasuk didalamnya ruang pelayanan
karcis, pelayanan informasi maupun toko

Ruang atau tempat menyaksikan pertunjukan

b. Pengeloia

Kegiatan yang bersifat administrasi, dibutuhkan ruang
seperti :

— Ruang Pimpinan

- Ruang Wakil Pimpinan



~ Ruang Tata Usaha/Administrasi

Kegiatan yang bersifat teknis, dibutuhkan ruang seperti :

- Ruang Kerja Kepala Seksi
- Ruang Service

- Gudang

— Ruang Mekanikal Elektrikal
- Ruang Istirahat Karyawan
—~ Bengkel atau Workshop
— Ruang Keamanan

~ Mushollah

— Pantty

— Toilet

. Seniman/Musisi

Ruang Pentas/Panggung Pertunjukan
Ruang Latihan

Ruang Persiapan

Ruang Rias

Ruang Ganti Pakaian

Ruang Istirahat

Ruang Peratatan Musik

Toilet

Ruang Tamu Penggemar
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d. Penyewa Gedung/Event organiser
= Ruang Rapat/Konsultasi

= Ruang Konperensi Pers

D. Tinjauan Terhadap Beberapa Objek Bangunan
1. The Hongkong Academy for Performing Arts, Hongkong

The Hongkong Academy for Performing Arts didirikan pada
tahun 1984 sebagai lembaga ketiga utama yang dilengkapi dengan
pendidikan profesional, pelatihan dan fasilitas penelitian untuk seni
musik, seni tari dan seni drama serta hal-hal yang berhubungan
dengan seni.

Kebijakan pendidikannya mencerminkan keragaman budaya
Hongkong terutama ditekankan kepada tradisi Cina dan Barat.
Akademi ini mendapat pengakuan status pada tahun 1992 diikuti

oleh pengakuan dari The Hongkong  Council fo%.\

: ] ‘\“
Academic Accreditation. e ok
e

Sl
Keunikan dari akademi yang merupakan satu-satunya di sf&@

o
PLagTan

Tenggara ini adalah memberi layanan pendidikan seni dan hibur
pertunjukan dalam satu atap.

Lokasi bangunan ini sangat strategis karena berada di kawasan
water front Wanchai yang disiapkan khusus oleh pemerintah

Hongkong. Keenam teater itu adalah :
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. Lyric Theatre

| B b STadk E
[P
i |

Gambar II-5. Denah Lantai Lyric Theatre
Sumber : hitp://www. hkapa.edu/eng/

Memiliki kapasitas 1.181 kursi, Lyric Theatre dimaksudkan untuk
pertunjukan dansa skala kapasitas besar, drama, musik dan
opera. Memiliki panggung yang besar dengan tambahan
panggung dibagian sisi dan depannya, dan sebuah daerah
pentas yang dapat disesuaikan dengan lebar panggung untuk

menampung berbagai macam pertunjukan musik dan dansa.

=+ ﬁ*w gk LA P St

Gembar 11-6. Lyric Theatre
Sumber : http://www.hkapa.edu/eng/
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b. Drama Theatre
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DRAMS THEATRE

Gambar ii-7. Denah Lantai Drama Theatre
Sumber : hitp://www.hkapa.edu/eng/

Didisain untuk pertunjukan drama, dansa dan opera skala
kapasitas menengah dan musik ensembel. Drama Theatre
memiliki kapasitas maksimum 415 kursi, dengan panggung dan
daerah pentas yang konvensional tetapi auditorium didisain
khusus untuk meminimalisir hubungan formal antara panggung
dan penonton. Drama Theatre juga dapat digunakan untuk

berbagai jenis seminar.

Gambaer II-8. Dra
Sumber ; hitp://www.hkapa.edu/eng/




¢. Studio Theatre

Kapasitas Studio Theatre mulai dari 120 kursi — 240 kursi,
dengan ruang fleksibel dengan pengaturan kursi yang dapat
dipindahkan untuk memberi jumiah pengaturan standar yang
mengacu kepada jenis panggung yang digunakan seperti end
stage, thrust dan theater-in-the-round.

Penataan layout kursi ini juga dapat diatur sedemikian rupa
sehingga lantai dapat diperoleh suatu ruang lantai yang kosong.
Auditorium ini dibagi atas dua lantai, lantai pertama digunakan
untuk penonton dan lantai kedua untuk akses keperluan teknik

dan lampu.

Gambar H-9. Studlo Theatre
Sumber : http://www.hkapa.edu/eng/

d. Concert Hall Theatre
Concert Hall memilik kapasitas 382 kursi. Didisain untuk tempat
latihan dan pertunjukan dari kelompok paduan suara dan

penyanyi dari akademi ini. Memiliki tata akustik yang dapat



diatur dan sebuah organ pipa 44-stop Rieger yang dapat
digunakan oleh pelajar dari akademi ini dan melakukan

pertunjukannya sendiri.

Gambar 1i-10. Concert Hall Theatre
Sumber : hitp.//’www.hkapa.edu/eng/

e. Recitall Hall
Recital Hall memiliki sistemn pengaturan kursi yang fieksibel
mulai dari 134 kursi — 202 kursi. Recital Hall didisain menjadi
sebuah tempat pertunjukan musik sekaligus dapat berfungsi
sebagai Lecture Hall. Model kursi dari Recital Hall ini
mempunyai meja tulis yang dapat dilipat dan tersedia fasifitas

audio video yang mampu menjangkau seluruh ruangan

Gambar II-11. Recitat Hall
Sumber : hitp://www_hkapa edufeng/




f. Open-Air Theatre
Open-Air Theatre ini adalah teater terbuka yang memiliki 506
kursi yang yang ditutupi oleh sistem struktur atap space frame
yang spektakuler di taman yang berdekatan dengan bangunan
utama dari akademi ini. Digunakan untuk kegiatan-kegiatan
dengan skala besar, terutama untuk dansa, musik, kegiatan

bisnis dan berbagai pameran-pameran terbuka.

Gambar II-12. Open-Air Theatre
Sumber : hitp://www.hkapa.edu/eng/

2. The Esplanade - Singapore Arts Centre, Singapura
The Esplanade didisain oleh adalah Michael Wilford, dengan
mencoba mengangkat tema penggabungan teknik-teknik modern

dengan tradisi lokal.
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Gambar 1-13, Artist impression Tampak The Esplanade
Sumber : hitp://www.esplanade.com.sg/

The Espianade meliputi 4 hektar tapak di Marina Park, antara
Marina Centre dan Marina Bay yang menjadi suatu /andmark
tersendiri di kawasan Central Business District (CBD) Marina
South.

Terdiri atas 5 (lima) auditorium yang dihubungkan oleh plaza
terbuka membentuk segitiga mengikuti bentuk tapak asal. Plaza ini
merupakan pusat sirkutasi dari bangunan karena menghubungkan
semua ruangan dalam bangunan ini baik di dalam maupun di luar
bangunan. Plaza ini juga menghubungkan bangunan ini dengan
dermaga dan panggung terbuka.

Gambar II-14. Interior Concert Hall
Sumber : http://www.esplanade.com.sg/



Ruang Auditorium utama yang menjadi fokus dari bangunan ini
adalah Concert Hall dengan kapasitas 1600 kursi dan 200 paduan
suara. Panggung dapat menampung hingga 170 musisi. Lyric
Theatre berkapasitas 200 kursi, Medium Theatre dengan kapasitas
750 kursi, Adaptable Theatre berkapasitas 400 kursi dan
Development Studio dengan kapasitas 200 kursi.

Gambar II-15. Panggung Pentas Terbuka
Sumber : hitp://www.esplanade com.sg/

Gambar 11-16. Denah Lantal Satu
Sumber : hitp://iwww.esplanade.com.sg/
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Gambar li-17. Day View From Fullerton
Sumber : http:/Mmww.esplanade.com.sg/

Gambar {1-18. Day View From Westin
Sumber : hitp:./Awww_esplanade.com.sg/

3. Francis Winspear Centre of Music, Prancis
Francis Winspear Cenire of Music adalah suatu ruangan konser
kelas dunia mempresentasikan yang terbaik dalam desain akustik
(Marthinus, 2004;21-22).
a. Hal-hal khusus
1) Bergaya klasik, desain abad 18 rectenguler, tinggi 25,9 m
(85 ft), panjang 57 m, lebar 27,7 m.
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2) Tempat duduk tidak ada yang melebihi 36,5 dari mimbar.

3} 4 level dalam tempat duduk: levet orchestra, lingkaran gaun
(press), lingkaran atas dan galeri.

4) Tempat duduk yang dapat digoyang untuk memajukan garis
pandang.

5) Kunci suara dan lampu pada semua pintu.

. Hal-hal akustik

1) Permukaan yang keras untuk merefleksikan suara kembali
ketelinga dalam goyangan pemmukaan interval termasuk
balkon yang keras (concrete) dan pilar, terazzo dan lantai
keras, tempat pegang besi dan tembok yang keras.

2) Tekstur tembok menciptakan permukaan mikro dan makro
yang membantu menyebarkan suara.

3) Acoustic canopy diatas area mimbar yang merefleksikan

suara ke pemain dan keluar ke penonton.

. Jumlah tempat duduk
1} Orchestra : 583 tempat duduk
2) Teras : 267 tempat duduk

3) Lingkaran bawah : 306 tempat duduk

4} Lingkaran atas : 328 tempat duduk
5) Galery : 323 tempat duduk
6) Choir loft . 124 tempat duduk

TOTAL . 1.840 tempat duduk
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4. Haslil Studl Banding Sebagal Dasar Pertimbangan Pada Acuan

Perancangan

Setelah melakukan pengamatan terhadap objek bangunan

dalam studi banding maka dapat ditarik suatu garis besar yang

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan pada acuan

perancangan Concert Building, yaitu :

Bentuk bangunan yang unik sehingga bangunan ini dijadikan
sebagai landmark.

Dapat menampung berbagai kegiatan pertunjukan seperti,
pertunjukan musik, teater, opera dan drama sehingga ruang
pertunjukan terdiri dari beberapa ruangan sesuai dengan fungsi
dan kapasitasnya.

Pengaturan kursi tetap mengacu pada kenyaman penonton
daiam menikmati pertunjukan.

Perbandingan kapasitas penonton dengan panggung
pertunjukan yang proporsional.

Penggunaan bahan bangunan yang modem dengan

memperhatikan sistem akustik bangunan.
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BAB iif
TINJAUAN KHUSUS PENGADAAN
CONCERT BUILDING DI MAKASSAR

A. Analisa Pendekatan Non Arsitektur

1. Tinjauan Kota Makassar

a. Kondisi Fisik

1) Letak astronomis

2)

Kota Makassar secara administratif merupakan ibukota
Propinsi Daerah Tingkat | Sulawesi Selatan, yang terletak di
pantai barat, pada koordinat 118° 24’ 17,38" bujur timur dan
5°% 8' 6,19 lintang selatan. (www.makassar.go.id)

Letak administratif

Luas wilayah kota Makassar adalah 175,77 km? atau
0,28% dari luas wilayah propinsi Sulawesi Selatan, meliputi
14 kecamatan dan terbagi atas 143 kelurahan.
(www.makassar.go.id)

Batas-batas kota Makassar adalah :

» Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten
Pangkajene Kepulauan.

» Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa.

« Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros.

o Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.
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3) Keadaan morfologis dan geografis

Kota Makassar terletak di daerah pantai yang
memanjang pada bagian Barat dan Utara kota yang juga
berpotensi perikanan dan wisata. Kota ini mempunyai
peluang untuk mengembangkan hasil penangkapan ikan
laut, pemeliharaan ikan tambak, maupun penggaraman,
lebih dari ittt daerah ini juga merupakan daerah sentra
perdagangan dan industﬁ.

Sedangkan pada daerah dataran rendah mulai dari tepi
pantai sebelah Barat dan melebar ke Timur sejauh 20 km
.dan memanjang dan Selatan ke Utara, merupakan daerah
pengembangan pemukiman, periokoan, panwisata,
perkantoran, pendidikan dan pengembangan kawasan
industri.

Kota Makassar juga terdapat 2 (dua) buah sungai, yaitu
Sungai Tallo yang bermuara di utara kota, dengan debit
diperkirakan sebanyak 0,5 m*/detik, dan Sungai Jeneberang
yang melintas dari Kabupaten Gowa dan bermuara pada
bagian selatan kota, dengan debit mencapai 1-2 m>/detik.

Kota Makassar merupakan kota pesisir yang keadaan
wilayahnya datar dan hanya sebagian kecil dataran tinggi
yang terdapat di Kecamatan Biringkanaya. Secara

keseluruhan ketinggian dari permukaan laut untuk wilayah ini



berkisar antara 1-25 meter, derajat kemiringan tanah rata-
rata tanah 0,5 meter ke arah Barat. (Makassar Dalam Angka,
2001)
4) Keadaan iklim
Kota Makassar termasuk daerah yang berikliim tropis,
karena letaknya menghampiri garis khatulistiwa. Keadaan
iklim Kota Makassar secara umum dapat dijelaskan sebagai
berikut : (Makassar Dalam Angka, 2001)
¢ Kelembaban udara berkisar antara 73%-86%
¢ Suhu udara berkisar 18,60°C - 35,50°C
¢ Curah hujan tahunan rata-rata 325 mm dengan jumlah
hari berkisar 178 haritahun
e Curah hujan terbesar pada bulan Januari, Februari,
November dan Desember
o Kecepatan angin rata-rata 5,1 kmjjam
» Penyinaran matahari rata-rata 49-33%.

b. Kondisi Sosial Kependudukan Kota Makassar
Jumlah penduduk kota Makassar berdasarkan hasil
pencacahan sampai dengan tahun 2001 adalah sebanyak
547.299 jiwa penduduk pria dan penduduk wanita sebanyak
559.968 jiwa, dengan rata —rata pertumbuhan 2,85 % pertahun.
(Makassar Dalam Angka, 2001)
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Penyebaran penduduk masih terkonsentrasi pada pusat
kota yang meliputi 54 % (596.2687 jiwa) dari jumlah penduduk
Makassar yang meliputi 14% (25,08 km) dari luas wilayahnya.
Jumiah penduduk dan kepadatan penduduk rata-rata disetiap

kecamatan di kota Makassar tahun 2001 dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel i1
Jumiah dan Kepadatan Penduduk Kota Makassar
NO | KECAMATAN | PENDUDUK | LUAS (Km%) | KEPADATAN %
1. | Mariso 52411 1.82 28797 | 4,46
2. | Mamajang 80.475 225 26878 | 553
3. | Tamalste 131.871 20.21 14287 | 1187
4. | Makassar 82.341 252 326751 7128
5. | Ujung pandang 28.523 2.63 10845 | 252
6. | Wajo 35055 1.99 17616 3,10
7. | Bontoala 58.445 210 27.831 517
8. { Ujung Tanah 45.272 594 762 4,01
9. | Tello 118716 - 583 20383 | 10,50 |
10. | Panakkukang 127.238 17.802 74831 11,28
11. | Biringkanaya 97.951 48.22 2.031 8,87
12. | Tamelanrea 83.873 27.549 2634 | 742
13. | Rappocint _ 125.962 9.23 6381 | 11,40
14. | Manggala 79.251 2414 3283 7,00
JUMLAH 1 1.130.384 17577 |  208.706 100

{Sumber : Kantor Dinas Catatan Sipil Dan Kependudukan Kota Makassar 2001)
Sesuai dengan tabel di atas, bahwa jumiah penduduk
pendukung pada tahun 2001 adalah 1.130.384 jiwa.

Sebagai patokan dalam perencanaan Concert Building
digunakan standar laju pertambahan penduduk hingga tahun
proyeksi perencanaan, dimana sebagai patokan laju

pertambahan penduduk digunakan data pertumbuhan kota

Makassar selama lima tahun terakhir ini.




Untuk menghitung pertambahan penduduk kota Makassar
hingga tahun proyeksi dapat diketahui dengan menggunakan

rumus :

- Pn =Po (1+)"

dimana :

Pn =Jumiah penduduk pada tahun proyeksi
Po =Jumiah penduduk pada tahun awal

R =Persenlase pertambahan penduduk
n  =Tahun proyeksi
(Nandar, 2003;35)
. Rencana Tata Ruang Kota Makassar
Sebagai suatu sistem wilayah, maka kota terbentuk oleh
adanya interaksi antara Bagian Wilayah Kota ( BWK ) yang
mempunyai fungsi tertentu. Sehubungan  dengan
perkembangan kebutuhan {ahan untuk kegiatan kegiatan
pertokoan, maka fungsi eksisting BWK di kota Makassar di
masa mendatang dinilai akan mengalami perubahan dan dinilai
tidak memadai lagi. Dengan demikian RTGL Kota Makassar
didekati dengan melalui penentuan fungsi (primer dan
sekunder) tiap-tiap BWXK, yang nantinya akan merupakan
kerangka bagi pola tata guna lahan kota.
Kota Makassar yang sudah mempunyai Rencana Umum
Tata Ruang Kota dan sudah dimasukkan dalam Peraturan
Daerah dengan mendapatkan pengesahan dari Kementerian

Dalam Negeri terbagi dalam 9 bagian wilayah kota dan Pemda
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Tingkat I Makassar tahun 2000. (Revisi RUTRW Kota

Makassar, 1999/2000)

Gambar {1i-1. Peta Fungsi Struktur Tats Ruang
Baglan Wilayah Kota Makassar

Gambar H1-2. Peta Kota Makassar
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2. Tinjaun Pertunjukan Musik di Makassar
a. Perkembangan Pertunjukan Muslik

Tingginya minat masyarakat terhadap musik terutama
karena dilatarbelakangi oleh kemajuan industri musik dalam
negeri yang telah mampu bersaing dengan industri musik barat
merupakan salah satu latar belakang banyaknya diadakan
konser musik dalam negeri di Indonesia khususnya di
Makassar.

Kebijkasanaan pemerintah dalam berbagai bidang
khususnya dalam bidang pengembangan budaya, sangat
diharapkan pengembangan pertunjukan musik sebagai salah
satu diantara kebudayaan tersebut menjadi perhatian utama
khususnya dalam usaha péngadaan wadabh pertunjukan musik
yang dapat memenuhi segala tuntutan yang ada.

Kota Makassar dengan posisinya sebagai gerbang Indonesia
Timur memiliki tingkat ekonomi, sosial dan budaya masyarakat
yang cukup tinggi sehingga merupakan faktor utama sehingga
pertunjukan musik mendapat sambutan yang cukup baik di mata

masyarakat.

49




Frekuensi pelaksanaan kegiatan perfunjukan musik dari

tahun 2000 — 2005 dapat dilihat dalam tabel-tabel berikut:

Tabel ll. 2
Jumiah Pertunjukan Musik di Gedung Auditorium
RRI Nusantara [V Makassar
Tahun 2000-2005

1 48 kali 42 996 orang
2 53 kali 47.296 orang_
3 58 kali 52.000 orang
4 60 kali 5§3.800 orang
5 67 kali 54.940 orang
6 69 kali 56.500 orang

Sumber : Gedung Audiorium RRI Nusantara IV Makasser (2006)

Tabel Hl. 3
Jumiah Pertunjukan Musik Outdoor
di Makassar
Tahun 2000-2005

1

2 2001 14 kali : 18.600 orang
3 2002 16 kali 24.000 orang
4 2003 20 kali | 27.000 orang
5 2004 21 kali 28.000 orang
6 2005 24 kali 30.000 orang _

Sumber : Hasit wawancara dari beberapa Event Orgainizer

Dengan melihat pada data diatas maka kita dapat
menyimpulkan bahwa pertunjukan musik di Makassar
berkembang dengan cepat, dimana peningkatan jumlah

penonton meningkat hingga 50 % dalam 5 (lima) tahun.




b. Keberadaan Sarana Pertunjukan Musik
Pertunjukan-pertunjukan musik di Makassar selama ini
hanya dilakukan di gedung-gedung serbaguna, balai
pertemuan, iapangan olahraga maupun gedung olahraga.
Namun kesemuanya tidak dapat memaksimalkan fungsinya
untuk menampung sebuah pertunjukan musik yang disebabkan

oleh peruntukan fungsi bangunan itu sendiri.

Sebuah pertunjukan musik membawa suatu perilaku
tersendiri terhadap bangunan yang digunakan. Perilaku tersebut
dapat berasal dari pengunjung, pemain ataupun dari afat musik
yang digunakan. Karena tidak diperuntukkan khusus untuk
pertunjukan musik, terkadang perilaku-perilaku tersebut
membawa suatu akibat dimana wadah tersebut tidak dapat
mengakomodasi hal-hal yang terjadi. Hal ini juga merupakan
suatu kenyataan yang sama dengan tidak berfungsinya suatu
gedung sebagaimana mestinya dalam hal ini adalah bentuk
yang tidak mengikuti fungst.

Berikut ini adalah kondisi umum beberapa gedung yang

sering digunakan untuk pertunjukan musik di Makassar :

s Auditorium RRI Nusantara {V
Kapasitas tempat duduk untuk lantai bawah 800 kursi dan
balkon 200 kursi. View ke panggung baik karena memiliki

bentuk permukaan lantai bertingkat-tingkat. Akustik cukup
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baik dengan bentuk dinding zig-zag. Menggunakan struktur

rangka baja bentangan 30 m.
Balai Kemanunggalan TNI-Rakyat

Kapasitas tampung antara 1000 hingga 3000 orang,
tergantung dari kondisi penataan /ay out kegiatan (penonton
menggunakan kursi atau berdiri). Gedung serbaguna
dengan penataan sistem akustik baik dengan penampilan
bangunan yang fleksibel. Pengelola telah menutup fungsi
pertunjukan musik pada gedung ini dengan alasan
keamanan.

Gedung Olahraga Mattoanging

Kapasitas tampung hingga 2000 orang. Fungsi utama
gedung ini adalah olahraga indoor dengan tempat duduk

(tribun) berada di sisi kiri dan kanan bangunan. Tidak

memiliki sistem akustik maupun penghawaan ruang untuk

standar pertunjukan

Stadion Mattoanging

Dulu adalah merupakan stadion utama kota Makassar akan
tetapi telah beralih fungsi menjadi stadion sepakbola. Karena
tidak adanya suatu sarana pertunjukan dengan kapasitas
sangat besar sehingga stadion in menjadi alternatif tempat

pertunjukan musik.
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= Maraja Bailroom Hotel Sahid
Salah satu fasilitas dari Hotel Sahid Makassar yang
berfungsi sebagai gedung serbaguna. Sistern akustik dan
pengkondisian yang cukup balk dengan suasana formil.
Memiliki kapasitas tampung antara 1000 hingga 1500 orang.
*  Monumen Mandala
Monumen Mandala merupakan salah satu landmark kota

makassar, biasanya pelataran monumen mandala

digunakan jugan sebagai altemmatif pertunjukan musik.

B. Analisa Pendekatan Arsitektur
1. Analisa Pendekatan Makro
a. Pendekatan Terhadap Penentuan Lokasi

Dalam langkah memilih lokasi yang tepat bagi bangunan
Concert Building didasarkan pada suatu pemikiran bahwa
bangunan ini adalah bangunan komersial sebagai tempat
pertunjukan musik sehingga nantinya lokasi dan tapak
merupakan daerah yang potensial bagi pengembangan
pertunjukan musik, dimana dan dapat mendukung persyaratan
umum untuk terlaksananya kegiatan dengan baik yaitu

Keselamatan Umum, Kepentingan Komersial, Persyaratan
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Artistik dan Kenikmatan Penonton (Emest Neufert, Data Arsitek
Jilid 2).

Selain itu keberadaan Concert Building diharapkan dapat
menjadi landmark dan aksentuasi kota, dimana lokasinya

mudah dalam pencapaian.

Tabel Ifi.4

Penentuan Fungsi Detail Tata Ruang Kota (DTRK) Kota Makassar

Tahun 1999/2000 - 2008/2010

01 A Ujungpandang, | 1.331 Pusat - Jasa Sosial
Wajo, Bontoala, Perdagangar/ | - Rekreasi
Makassar, Perniagaan - Perhotelan
Mariso, - Pemerintahan Kota
Mamajang - Permukiman
- Hutan Kota
i - Taman Kota
02 B Ujung Tanah | 593,8 | Transportasi Laut | - Pariwisata
(Pelabuhan) - Militer
- Permukiman
03 c Tamalate 2021 | Rekreasi Pantai | - Perkantoran
dan Jasa - Perdagangan
Partwisat P i
04 D Rappocini 823 | Jasa Pelayanan | - Permukiman
Sosial dan Umum | - Perdagangan
- Perkantoran
05 E Panakkukang | 1.715 Pusat - Permukiman
Perdagangan - Perkantoran
dan Jasa Sosial | - Pendidikan Tinggi
- Ruang Terbuka Mijau
- Transportas! Darat
(Terminal Angkutan Kota)
06 F Manggala 2404 | Permukiman | - Pariwisata/Rekreasi |
- Taman Kota
- Pendidikan Tinggi
- Jasa Pelayanan
Sosial/lUmum




07 Tallo 583 | Pariwisata dan | - Jasa Pelayanan
Ruang Terbuka | SosialfUmum
Hijau - Permukiman
- Taman Kota
{08 Tamaianrea 3.184 | Pendidkan | - Jasa Pelayanan

Tinggi dan kesehatan
Permukiman | - Industri
- Perdagangan
- Jasa Sosiai/Umum

Biringkamaya 4822 industri dan | - Transportasi Darat
Pemukiman {Terminal AKAP)

- Militer

- Ruang Terbuka Hijau
- Perkuburan

Jumiah 17.576,87 Ha

Sumber : Revisi RUTRW Kota Makassar, 1999/2000

Kriteria-kriteria yang harus diperhatikan dalam penentuan

lokasi yaitu :

Lokasi sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah yang
menyangkut RUTRW Kota Makassar bagi peruntukan
kawasan komersial, rekreasi dan hiburan.

Tersedianya sarana dan prasarana penunjang seperti
jaringan air bersih (PAM), listrik, telepon, dan saluran riol
kota (drainase) sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kegiatan yang ada pada Concert Building.

Lokasi berdekatan dengan faktor-faktor penunjang
keberhasilan pertunjukan musik seperti zona pariwisata,
rekreasi dan permukiman penduduk.

Lokasi haruslah mempunyai luasan yang cukup untuk ruang

luar bangunan dan pengembangannya.
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= Mudah terlihat dan mempunyai tingkat pencapaian yang baik

sehingga mudah dijangkau.

. Pendekatan Terhadap Penentuan Tapak
Dasar pertimbangan dalam penentuan tapak pada lokasi :
= Sesuai dengan Rencana Induk Kota (RIK).
= Luasan tapak :
- Dapat menampung kegiatan-kegiatan yang sekarang
direncanakan maupun kemungkinan pengembangannya.
— Dapat mendukung tuntutan perwujudan wadah fisiknya
sebagai bangunan hiburan.
= Perletakan bangunan dapat meningkatkan kualitas dan
merupakan suatu elemen tambahan yang harmonis dengan
lingkungannya.

= Mempunyai aksesbilitas yang tinggi dengan kemungkinan & \

pencapaian langsung dari jalan utama. ; ‘_?; g~
Kriteria dalam penentuan tapak pada lokasi : i Y
= Kondisi lahan dan topografi yang dapat mendukung _-_ - _}

keberadaan bangunan secara keseluruhan, dengan luasan
yang sesuai serta memungkinkan untuk pengembangannya.
= Dilalui oleh jalur transportasi umum
= Orientasi view yang baik
= Aksesbilitas mudah dengan radius pelayanan yang strategis

= Tersedia sarana utilitas kota



= Kondisi fingkungan tapak dapat saling menunjang dengan

keberadaan Concert Building.

c. Pendokatan Terhadap Slstem Sirkulasi
Concert Building sebagai wadah yang menampung berbagai
aktivitas dinamis dengan jumiah manusia yang banyak,
sehingga periu diperhatikan penataan sirkulasi yang
memberikan kenyamanan bagi pengunjung saat menggunakan
dan menikmati sarana dan fasilitas. Pendekatan sistem sirkulasi
dalam bangunan ini dengan memperhatikan :
» Pelaku kegiatan
= Jenis dan kelompok kegiatan
= Kemudahan dan keleluasaan bagi setiap pelaku kegiatan
Sistem sirkulasi dapat dibagi atas :
1) Sirkutasi Manusia
Manusia sebagai pemakai wadah ini memeriukan suatu jalur
sirkulasi yang baik dan efisien namun tidak formil. Untuk itu
sirkulasi bagf para pengunjung hendaknya :
= Memberikan kenyamanan dan kelegaan serta dapat
mengarahkan dengan baik ke setiap area bangunan.
= Jluasan yang cukup untuk mendukung kelancaran atus
sirkulasi serta memberikan keleluasaan untuk berbagai

jenis kegiatan didalamnya
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= Arus datang dan keluarnya barang harus lancar dan tidak
menimbulkan kemacetan, baik di datam lingkungan tapak
maupun arus lalu lintas di luamya.

» Area bongkar muat harus terpisah dari keramaian

pengunjung dan tidak menimbulkan kebisingan.

d. Pendekatan Terhadap Penzoningan Tapak

Sistem penzoningan didasarkan pada fungsi yang diwadahi

dan kemudahan datam pengelompokan fungsi bangunan dan

program ruang yang ada. Kriteria penzoningan yaitu :

= Keadaan dan kondisi tapak yang ada

= Keadaan topografi tapak yang ada

» Pencapaian dan sirkulasi

= Pola ruang luar

« Hirarki ruang dan bentuk dasar bangunan dengan kaitan
fungsi

» View yang terbaik

=  Unsur iklim, cuaca dan onentasi bangunan

e. Pendokatan Terhadap Orientasi Bangunan
Penentuan orientasi bangunan berdasarkan pola sirkulasi
dan pergerakan yang dinamis serta kemudahan dalam

pengenalan dan penonjolan aktivitas dan kedinamisan.
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* Pembagian yang merata antara sirkulasi vertikal dan

horizontal
2) Sirkulasi Kendaraan

Perencanaan sistem sirkulasi dalam tapak dipengaruhi oleh :

= Jumlah kendaraan yang akan ditampung

= Bentuk dan model sarana parkir dalam kaitannya dengan
modul dasar.

Hal-hal yang perlu mendapat perhatian sebagai dasar

pertimbangan utama pada pendekatan arus sirkulasi

kendaraan adalah :

» Dapat dengan mudah meninggalkan maupun kembali ke
kendaraan setelah diparkir

= Pemisahan antara kendaraan pengunjung, pengelola dan
karyawan serta kendaraan yang membawa barang

= Arah kedatangan kendaraan dan pola jalanjalur lintasan
yang memberikan kemudahan dan keleluasaan

3) Sirkulasi Barang

Sirkulasi barang dipisahkan dari sirkulasi pengunjung pada

bangunan yang dibedakan atas 2 (dua) jenis, yaitu :

= Sirkulasi berdasarkan kegiatan utama

= Sirkulasi berdasarkan kegiatan pelengkap dan
pengunjung

Beberapa pertimbangan dalam sistem sirkulasi :
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Yang periu diperhatikan dalam pendekatan terhadap

orientasi bangunan :

Orientasi terhadap sinar matahari, iklim dan arah angin
Orientasi terhadap view dan merupakan titik tangkap yang
baik dari segala arah, dan dapai dilihat langsung oleh
pengunjung dari berbagai arah.

Arah sirkulasi dan kegiatan pengunjung disekitar fapak
Estetika bangunan dapat dinikmati dengan pemanfaatan

view yang baik

Pendekatan Terhadap Penataan Ruang Luar

Unsur ruang luar merupakan faktor utama di dalam menarik

pengunjung maupun mengarahkannya ke bangunan utama.

Untuk itu pendekatan terhadap perencanaan ruang luar harus

dapat menberikan suatu ciri tersendiri yang memberi kesan

menarik, atraktif, dinamis sekaligus santai. Kegunaan terhadap

beberapa unsur ruang luar diantaranya sebagai berikut :

Untuk memberikan batasan semu antara tapak dengan
lingkungan sekitarnya
Memberikan nilai tambah pada bangunan terhadap
lingkungan sekitarnya

Dapat mengarahkan jalur-jalur sirkulasi yang disediakan



= Berperan dalam proses penyaringan dan penetralan unsur

sinar matahari, polusi, debu, dan suara serta getaran arus

kendaraan yang lewat

» Sebagai area berkumpul dan rekreasi

2. Analisa Pendekatan Mikro

a. Pendekatan Terhadap Kebutuhan Ruang

Penentuan kebutuhan ruang dalam bangunan ini tidak

terdepas dari jenis kegiatan pengunjung dan karyawan

(pengelola) yang akan diwadahi. Adapun kegiatan yang akan

diwadahi terbagi atas:
1) Ungkapan Kegiatan

a)

b)

Ungkapan Atraksi

Para pemusik dapat mengekspresikan musik yang
mereka bawakan dengan sikap yang atraktif kepada para
pengunjung yang ada.

Ungkapan Visual

Para pengunjung atau penggemar musik dapat
mengamati, melihat dan menikmati musik vyang
dipertunjukkan.

Ungkapan Komunikatif

Terjadinya interaksi diantara penonton atau penggemar
dengan para musisi, dimana para penggemar musik

dapat ﬁwenyampaikan secara langsung ungkapan atau
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d)

sikap terhadap musik atau pemusik yang mereka
saksikan.

Ungkapan Rekreatif

Sebagai sarana rekreasi yang akan memberikan
kepuasan batin para pengunjung yang datang melihat

atau menyaksikan pertunjukan musik.

2) Pelaku Kegiatan

a)

b)

Pengunjung/Penonton

Masyarakat yang datang menonton merupakan
masyarakat yang memiliki keinginan yang tinggi terhadap
hiburan berupa pertunjukan musik. Pada umumnya
mereka berasal dari kalangan muda-mudi yang
menyenangi musik yang disajikan secara langsung
Pengelola Gedung

Merupakan pihak swasta yang berperan sebagai pemilik

dan sekaligus pengelola kegiatan yang akan diwadahi,

seperti : P \
= Kegiatan Administrasi. ) 's"‘;;» "~ PR
L Iy
= Kegiatan koordinasi perkembangan bangunan serta’. <. /7 |
\ e/
perawatannya. S e |

= Melayani pemberian informasi mengenai pertunjukan

dan mengadakan rapat.
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= Mempersiapkan peralatan dan fasilitas penunjang
lainnya.
¢) Pelaksana Pertunjukan
= Bagian produksi acara pelaksanaan pertunjukan
(event organizer) yang menangani proses pengadaan
acara pertunjukan. Pada umumnya mereka adalah
pihak penyewa gedung dan penanggung jawab acara
s Pemusik yang berasal dari kalangan artis ibukota
ataupun para pemusik lokal.
3) Identifikasi Kegiatan
Berdasarkan uraian ungkapan kegiatan dan pelaku
kegiatan, maka wadah ini hanya memiliki 1 (satu) fungsi
utama yaitu sebagai tempat pertunjukan musik.
Secara umum pertunjukan musik dalam wadah ini dapat
di kelompokkan menjadi :
» Pertunjukan Musik Atraktif/Modemn
Musik yang atraktif dalam hal ini adalah musik yang
menyajikan nada-nada yang menghentak dengan bit-bit
lagu yang cepat. Musik yang atraktif antara lain rock,
pop, pop, alternatif, disko, R&B ataupun jazz.
Pertunjukan musik ini pada umumnya digemari oleh
kalangan remaja, dimana diperlukan suasana yang

atraktif, kokoh, dinamis dan santai. Pertunjukan musik
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seperti ini pada umumnya menggunakan peralatan
elektronis seperti komputer, sound system, lighting,
special effect maupun panggung yang besar dan mampu
menampung berbagai kegiatan atraklif di atasnya
misalnya penari latar.

Pertunjukan Musik Klasik

Pertunjukan musik klasik biasanya dibawakan dengan
iingan orkestra, dimana para penonton pada umumnya
berasal dari kalangan usia dewasa. Pertunjukan ini
umumnya memiliki suasana yang tenang dan formil.
Peralatan yang digunakan umumnya berasal dari
peralatan musik itu sendiri, dimana kekuatan bunyi
dihasilkan oleh musik yang dimainkan, tanpa harus
membutuhkan penguat bunyi yang khusus. Hal tersebut
mérupakan syarat artistk agar pendengar dapat
menikmati musik yang asli dari sumber bunyi tersebut,
sehingga hubungan antara pemusik dan penonton
sangat dekat.

Pertunjukan Musik Tradisonal

Pertunjukan musik tradisional merupakan pertunjukan
musik yang membutukan suasana yang bersifat
tradisional dengan melibatkan berbagai aspek seni

lainnya misalnya seni tari dan drama. Para penonton



terdiri darl berbagai kalangan usia dengan suasana yang

akrab, santai dan formil.

Selain daripada itu bila mempertimbangkan keberadaan

bangunan sebagai bangunan komersi, maka tidak menutup

kemungkinan diantara atau disela-sela kegiatan fungsi

utama akan diisi dengan kegiatan lain yang erat kaitannya

dengan kegiatan fungsi utama.

Adapun kegiatan yang dimaksud adalah :

Pertunjukan seni tari

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang membutuhkan
dua unsur pokok yang juga dimiliki oleh Concert Building
ini yaitu ruang panggung dan ruang penonton, dimana
terdapat kesamaan dari segi kebutuhan dan ruang gerak.
Pertunjukan Drama/Opera

Seperti halnya pertunjukan tan, kegiatan ini hampir sama
dengan kegiatan pertunjukan musik bila ditinjau dari segi
tuntutan persyaratan ruang. Selain itu pertunjukan drama
juga menekankan pada sistem akustik ruang, dimana
suara itu di dalam gedung harus terbagi secara merata.
Pertunjukan-pertunjukan lainnya yang tidak jauh berbeda
dengan kegiatan pertunjukan musik.

Ketentuan tambahan dalam pengadaan kegiatan

tambahan yaitu :
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« Tidak mengubah perencanaan tata ruang yang ada

= Bila terjadi penambahan elemen ruang, sifatnya tidak
permanen

» Dapat mendukung dan menunjang kegiatan fungsi utama
Keberhasilan suatu Concert Building sangat ditentukan

oleh jenis dan kelengkapan kegiatan yang akan

direncanakan. Kegiatan yang ingin direncanakan

dikelompokkan dalam 3 (tiga) bagian fungsi yaitu :

a) Fungsi Utama

Merupakan kegiatan pertunjukan musik, dimana para

musisi mempertunjukkan kemampuannya dan para

penonton dapat menyaksikannya.
b) Fungsi penunjang

Kegiatan-kegiatan pada fungsi penunjang merupakan

kegiatan yang menunjang secara langsung kegiatan

fungsi utama agar dapat memperiancar proses maupun
kegiatan dalam suatu pertunjukan musik.

Fungsi kegiatan ini terdiri atas :

» Kegiatan apresiasi, yaitu sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan pertunjukan atau yang
berkaitan langsung dengan kegiatan konser misalnya
ruang sound system, ruang elektrikal dan ruang

operator.



Kegiatan pemantapan dan kreatifitas, yaitu sebagai
tempat latihan pemantapan sebelum pertunjukan di
atas pentas.

Kegiatan perkantoran, yaitu sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan pengurusan administrasi,
rapat konsolidasi yang berkaitan dengan masaiah
pertunjukan musik, misalnya ruang administrasi,

ruang rapat dli.

¢) Fungsi Pelengkap

Kegiatan pelengkap dilakukan dengan maksud sebagai

sarana yang dapat menambah sarana yang masih

berhubungan dengan kegiatan yang berlangsung dalam

suatu pertunjukan musik Selain dari itu kegiatan dari

fungsi pelengkap ini dimaksudkan untuk :

Sebagai pelengkap yang dapat memberikan
keuntungan sampingan dan penunjang kegiatan
utama.

Mengembangkan unsur rekreatif dan atraktif

Dengan adanya fungsi kegiatan pelengkap ini

diharapkan agar dapat menarik pengunjung vang lebih

banyak sehingga memberi keuntungan yang lebih besar

serta pemanfaatan gedung ilebih optimal. Adapun

kegiatan pelengkap yang direncanakan yaitu
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Fasilitas parkir dan taman

Fasilitas hiburan dan istirahat seperti restaurant dan

coffee shop
Fasilitas merchandise shop dan periengkapan artis

Fasilitas daerah penjemputan

4) Pengelompokan Kegiatan
Pengelompokan kegiatan dapat ditinjau terhadap :
a) Sifat Kegiatan

Sifat-sifat kegiatan yang ada dan mempengaruhi

pengelompokan kegiatan dalam wadah Concert Building

ini dapat ditinjau sebagai berikut :

Pengelompokan Kegiatan Berdasarkan Sifatnya

Tabel ill. &

Kegiatan Utama
= Afraktif
Pertunjukan musik » Dinamis
* Terbuka
Kegiatan Penunjang
Apresiasi »  Terutup, memeriukan
suasana tenang
Pemantapan dan « Tertutup, ketenangan
dan suasana tertib
Perkantoran = Tertutup, ketenangan
dan jauh dari kebisingan
Kegiatan Pelengkap
* Parkir dan taman » Kegiatan terbuka
= Restaurant dan Coffe Shop « Kegiatan terbuka
s Penjemputan tamu = Kegiatan terbuka, tertib




b) Waktu Kegiatan
Sebagai suatu bangunan komersil, Concert Building
ini mempunyai waktu kegiatan yang terbatas dan
terjadwal, berdasarkan program-program yang telah
ditentukan. Pertimbangan-pertimbangan yang periu
diperhatikan dengan kondisi dan tuntutan kegiatan
terhadap waktu, yaitu :
» Concert Building ini adalah bangunan komersial yang
terbuka untuk umum
» Kegiatan pertunjukan musik berlangsung sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan
» Kegiatan pelayanan berlangsung berdasarkan waktu
kegiatan pertunjukan
= PBatasan waktu untuk semua kegiatan adalah mulai
pukul 08.00 hingga pukul 24.00.
Dasar pertimbangan yang dipakai dalam pendekatan
terhadap kebutuhan ruang adalah :
= Pengelompokan yang jelas pada tiap jenis kegiatan/macam
kegiatan
» Sifat kegiatan yang akan diwadahi

»  Wadah kegiatan dan aktifitas yang terjadi
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b. Pendekatan Terhadap Besaran Ruang

Pendekatan terhadap besaran ruang yang dilaksanakan

dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai hal yang

mendukung terwujudnya suatu besaran ruang yang optimal dan

efektif, antara lain :

1) Besaran ruang dapat ditentukan atas :

Macam dan fungsi ruang

Jumlah pelaku kegiatan

Studi perabot dan fasilitas peralatan yang dibutuhkan
Pola gerak statis dan dinamis dari pelaku pengunjung
Berdasarkan standar akustik

Standar besaran ruang yang menjadi persyaratan

2) Standar ruang yang digunakan adalah :

Standar ruang-ruang untuk pertunjukan musik

Neufert Architects Data

Studi peralatan dan ruang gerak
Pertimbangan-pertimbangan lain yang digunakan untuk
pertunjukan

c. Pendekatan Terhadap Organisasli dan Pengelompokan

Ruang

1) Organisasi Ruang

Agar dapat mencapai suatu pengorganisasian ruang

yang mencerminkan suatu bangunan konser, maka periu
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ditakukan beberapa pertimbangan antara lain sebagai
berikut :
a) Pola Ruang
= Memberikan kemudahan dan kelancaran sirkulasi
baik ke dalam maupun ke luar bangunan
s Adanya pusat orientasi yang akan menjadi titik
penyebaran bagi penataan ruang maupun sirkulasi
bagi tiap-tiap ruang yang ada
= Kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam bangunan
umumnya membentuk ruang-ruang yang
berhubungan dan berkaitan satu sama lain oleh
fungsi.
b) Hubungan Ruang
Dasar pertimbangan penentuan hubungan antar ruang
adalah :
= Kesamaan fungsi
= Kesamaan sifat
= Kontinuitas kegiatan
= Hubungan saling menunjang
2) Pengelompokan Ruang
* Penempatan ruang disesuaikan dengan sifat zona-zona

dan sifat kegiatan yang ditampungnya
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= Setiap ruang dihubungkan dengan jalur sirkulasi sesuai
dengan kepentingan

* Ruang-ruang dengan hubungan yang erat ditempatkan
berdampingan

Berdasarkan pendekatan diatas meaka kriteria dalam

pengelompokan dan hubungan ruang adalah :

Berdasarkan area privat, publik dan semi publik
Berdasarkan kesamaan fungsi, sifat dan hubungan ruang
Kemudahan dalam pencapaian

Jenis kegiatan yang diwadahi

Pengelompokan kegiatan saling mendukung

. Pendekatan Terhadap Bentuk dan Penampiian Bangunan

1) Bentuk Dasar

Faktor utama dalam penentuan bentuk dasar dari suatu
bangunan adalah fungsi serta sifat kegiatan yang
ditampungnya. Dalam hal ini bangunan yang direncanakan
adalah bersifat komersial sehingga pendekatan terhadap
bentuk dasamya diperoleh dengan pertimbangan terhadap
kepentingan dan keinginan dari pihak pengelola dan
pemakai bangunan

Pendekatan bentuk dasar terhadap bentuk tapak yang

ada serta sifat kegiatan masing-masing mempengaruhi
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dilengkungkan, kecuali bila diatur secara akustik atau
dibuat difusi, cenderung menciptakan gema atau

pemusatan bunyi.

B T - LY s METER

KONSERTHUS, GOTHENOURG, SWEDEN (1933), KAPASITAS: 1.371
N.E, ERIXSSON, ARSITEK

0 o K| 20 X 4 S0KAKI
DENAH
3 0 ] L] B METER

QUEEN ELIZABETH HALL' LONDON (1967), KAFASITAS: 1,106
GLC, M, BENNETT, ARSITEX

Gambar 1il-4. Apiikasi Denah Lantai Kipas
¢ Denah lantai tapal kuda
Menggambarkan pengaturan tradisional rumah-rumah
opera. Keistimewaan karakteristik bentuk lantai ini

adalah kotak-kotak yang berhubungan (ring of boxes)
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yang satu diatas yang lain. Walaupun tanpa lapisan
permukaan menyerap bunyi interior, kotak-kotak ini
berperan secara efisien pada penyerapan bunyi,
menyediakan waktu dengung (Reverberation Time)
yang relatif pendek yang cocok untuk bagian-bagian
yang cepat dan pra-eropa, fetapi tertampau pendek
untuk pertunjukan orkestra.

DENAH LANTAI BALKON

DENAH LANTAI ORKESTRA

0 O 10 20 30 40 50 KAKI

-] o 5 10 5 METER

|
OPERA HALL, NATIONAL ARTS CENTER, OTTAWA (1969}
KAPASITAS: 2,300
AFFLECK DESBARATS DIMAKOPOULOS LEBENSOLD SISE

ARSITEK

Gambar ili-5. Apilkasi Denah Tapal Kuda
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Denabh lantai melengkung

Biasanya dihubungkan dengan atap kubah yang
sangat tinggi. Kecuali diatur secara akustik, dinding
melengkung dapat menghasilkan gema, pemantulan
dengan waktu tunda yang panjang dan pemusatan

bunyi

® & @ *ToLalthestze' Bc.1:1 600
by Groplus with revolv-
ing centre. Plan shows
both pexitions.

Gambar iII-6. Apiikasi Denah Lengkung

Denah lantai tak teratur

Dapat membawa penonton sangat dekat dengan
sumber bunyi. Bentuk ini dapat menjamin keakraban
akustik dan ketegasan, Kkarena permukaan-
permukaan yang digunakan untuk menghasilkan
pemantulan-pemantulan dengan waktu tunda singkat
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dapat dipadukan dengan mudah ke dalam

keseluruhan rancangan arsitektur.

’/ '
\\\ ‘;\\ (

. T "‘--.‘ L | I"'I..
\\ \\ S

00 20 4 KAKI DENAH

30 0 BMETER

PHILHARMONIE, BERLIN (1963), KAPASITAS: 2,215
H. SCHAROUN, ARSITEK

7\ A\ \ MY
e \\\]\\} \))\\)\}\ }} _
-‘\J ‘.' ,"' // / (,-.I?I"

0 0 0 20 3 0 NKAKI DENAH

¥y 0 L] 5" METER

OPERA HOUSE, SYONEY (1971), KAPII\SITAS: 1.500
J.UTZON, ARSITEK

Gambar lll-7. Aplikasi Denah Tak Teratur

b) Bentuk langit-langit \
e Langit-langit Datar, Lantai Penonton Datar

Penonton yang terletak paling jauh dengan sumber

bunyi mendapatkan intensitas bunyi paling kecil,

waktu tunda yang panjang menimbulkan gema.
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e Langit-langit Melengkung, Lantai Penonton Mining
Bentuk langit-langit yang cekung menimbulkan suatu
pemusatan yang tidak menguntungkan dalam
akustik gedung pertunjukan. Langit-langit cenderung
mengakibatkan pemantulan difusif. Lantai penonton
yang miring yang baik disesuaikan dengan garis
pandang penonton.

 Langit-langit Tidak Teratur, Lantai Penonton Mimg
Langit-langit yang tidak teratur menimbulkan
pemantulan bunyi yang menguntungkan dalam
akustik bangunan, waktu tunda yang pendek, dan
terhindarnya dari pemusatan bunyi. Lantai miring
yang disesuaikan dengan garis pandang dan
pemantulan bunyi dari langit-langit menimbulkan
distribusi bunyi yang merata dan menguntungkan
dalam segi akustik gedung.

¢) Pengaturan tempat duduk (seating)

Pengaturan tempat duduk dalam suatu gedung

pertunjukan berkaitan dengan garis pandang, kemauan

gerak, penghawaan dan akustik.
d) Tata panggung

e Panggung proscenium
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ODAERAH PENTAS
DAERAH PENONTON

Gambar 1/i-8. Bentuk Dasar Panggung Proscenlim

Panggung proscenium yang disebut juga daerah

pentas berada di salah satu ujung auditorium, dengan

penonton yang mengamati lewat kerangka/bingkai

bukaan proscenium. Masalah akustik yang dihadapi

datam perancangan panggung ini adalah :

o

Sulit untuk menempatkan selumh penonton dekat
dengan panggung, dimana jarak antara pemain
dengan tempat duduk paling belakang sangat
jauh, maka kekerasan sulit diperoleh kecuali
dengan bantuan pengeras suara.

Penempatan lampu dekat panggung

menyulitkan penempatan pemantul  sekitar
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panggung yang dibutuhkan untuk memenuhi
kekerasan yang cukup.

Pemborosan energi bunyi terlampau banyak oleh
sayap vyang diperlukan untuk peralatan
penerangan.

Waktu dengung yang panjang oleh karena faktor
ketinggian plafond yang disebabkan penempatan
balkon untuk mendekatkan kondisi visual dan
akustik buruk, oleh kemiringan lantai yang tidak
cukup pada daerah bawah.

1o o] 1] W W KAKI

5 Q 3 10 METER

ROBERTS THEATER, GRINNEL, 10WA (1861}
KAPASITAS: 488
SKIDMORE OWINGS MERRILL, ARSITEK

Gambar /-9, Aplikasi Bentuk Panggung Proscenium
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Panggung terbuka

Panggung terbuka biasa‘ juga disebut panggung
menonjol atau panggung Elizabeth, dimana daerah
pentas utama menghadap ke penonton dan dikelilingi
oleh beberapa penonton pada beberapa sisi. Hal ini
menyebabkan kedekatan pennton dengan pemain
musik cukup akrab. Masalah akustik pada penataan
panggung semacam ini adalah bahwa terkadang
pemain dapat membelakangi penonton, dimana
aspek visual kurang memuaskan pada kondisi ini.
Jalan keluar - masuk yang cukup mm'rt, penataan
lampu di sekeliing panggung utama, dapat
mengganggu penempatan pemantul di sekitar

panggung.

[ 1DAERAH PENTAS
1 DAERAH PENONTON

Gambar 11i-10. Bentuk Dasar Panggung Terbuka
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DENAH LANTAI BALKON

OENAH LANT AT DAKESTRA

0 0 ¢ 20 30 40 80 KAKI

L] o E] [+ 15 METER

FESTIVAL THEATER, CHICHESTER, ENGLAND (1962]
KAPAS{TAS: 1.360
POWELL MOYA STEVENS, ARSITEK

Gambar fil-11. Aplikasi Bentuk Panggung Terbuka

Panggung arena

Panggung arena disebut juga panggung pusat/
tengah atau panggung melingkar, berkembang dari
amphiteater klasik dengan bentuk radial. Seperti pada
panggung terbuka, bentuk ini menghilangkan
pemisahan antara pemain dan  penonton.
Ketenaran panggung arena sebagian disebabkan
biaya produksi yang rendah, dekor yang sangat
sederhana dan tiap ruang dapat menampung jenis
panggung ini dengan relatif mudah. Karena
penempatan panggung arena adalah kelanjutan dari

konsep panggung terbuka maka masalah-masalah
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akustik yang berhubungan dengan panggung terbuka,
seperti yang digambarkan di atas, berlaku juga untuk

panggung arena.
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DAERAH PENTAS
DAERAH PENONTON

Gambar iil-12. Bantuk Dasar

o0
-

Gambar I1l-13, Aplikas] Bentuk Panggung Arena
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penghalang didepannya pada bidang horizontalnya.
Garis pandang dan sudut pandang ini dipakai sebagai
standar kenyamanan visual pada perencanaan dan
perancangan Concert Building. (Sumber : Neufert, Ernst,
1970, Architects data)
3) Penampilan Bangunan
Penampilan bangunan merupakan faktor yang sangat
menentukan keberhasilan suatu perencanaan, terutama bagi
suatu bangunan yang bersifat komersil. Dalam bhal ini
penampilan bangunan dari luar maupun tata ruang dalam
bangunan harus menunjukkan ciri dan karakter serta

aktivitas dalam bangunan.

Pertimbangan yang dipakai dalam perencanaan Concert

Building adalah :

= Filosofi bangunan pertunjukan dan hiburan harus
berkesan terbuka dan mengundang

= Fungsi utama sebagai pusat pertunjukan sehingga
penampilan bangunan harus berkesan dinamis dan
dominan terhadap lingkungan disekitamya serta memiliki

suatu ciri khusus yang dapat menjadi /andmark di

kawasan kota Makassar.




Dalam pengolahan penampilan bangunan Concert

Building ini juga diperhatikan faktor-faktor pendukung

lainnya, yaitu :

Penampilan yang memanfaatkan lingkungan sekitar dan
disesuaikan dengan ruang luar

Pencapaian ke dalam tapak bangunan

Sudut pandang/view yang terbaik dan potensial terhadap
tapak.

Tabel lil. 6
Bentuk Dasar Bangunan

Lingkaran { ¢« Penyesuaian terhadap tapak
baik
' Stabit | «  Cukup baik dalam menetralisir
Menjadi pusat bagi beban angin
lingkungannya. | o Ruang yang dihasilikan cukup
Mengarah ke dalam efisien (periu  penanganan
interior yang lebih hati-hati)
+ Dapat merangkum view pada
segala arah

Segitiga | « Penyesuasian terhadap tapak
cukup baik
Stabil, bila idak | « Bita sudut segitiga tegak lurus
berdiri pada terhadap arah angin, dapat
salar] satu menetralisir beban angin,
8iSinya | «  Ruang yang dihasilkan efisien
+» Dapal merangkum view pada

tiga sisinya

Bujursangkar | « Penyesuaian terhadap tapak
baik

Statis | « Pengaruh beban angin cukup
Netral kuat pada sisinya.

Tak berarah | « Ruang yang dihasilkan sangat
efisien

Dapat merangkum view pada
empat sisi




Tabel ll. 7
Studi Penggabungan Bentuk Dasar

+ Bentuk jadi tidak stabil
« Penggunaan ruang kurang
maksimal

» Aksebilitas kurang lancar

* Bentuk lebih stabil
« Penggunaan pada ruang tidak
maksimal.

e Aksebilitas kurang lancar

e Bentuk lebih stabil
e Penggunaan pada ruang lebih
terarah

Lingkaran Bujursangkar » Aksebilitas lebih terarah

e. Pendekatan Terhadap Sistem Parkir

Dalam mengacu pada sifat dan fungsi bangunan sebagai

wadah kegiatan yang bersifat komersil, maka pertimbangan

terhadap sarana parkir difokuskan pada :

pertimbangan khusus terhadap pola perletakannya adalah :

Kepentingan pengunjung

Kepentingan penyewa bangunan

Kepentingan pengelola

Kepentingan terhadap aktivitas pertunjukan musik

Dalam pendekatan terhadap sarana parkir ini, pertimbangan-

Daya tampung kendaraan disesuaikan dengan kondisi t

yang ada




Keleluaéaan dalam memarkir kendaraan serta masuk dan
keluar area parkir

Kemudahan dal-am pencapaian

Dapat memanfaatkan lahan yang kurang fungsionat
terhadap penataan eksterior bangunan

Sirkulasi dalam tapak bangunan

Faktor keamanan dan kenyamanan

Gambar 111-15. Sistem Parkir Sudut 45°
(Sumber: Emest Neufert, 2002, Data Arsitek Jilid 2 Edisi 33)
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Gambar 1ii-16. Sistem Parkir Sudut 80°
(Sumber: Emest Neufert, 2002, Data Arsitek Jilld 2 Edisi 33)
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Gambar ili-17. Sistem Parkir Sudut 90°
(Sumber: Ernest Neufert, 2002, Data Arsitek Jilid 2 Edisi 33)
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Gambar I1i-18. Sistem Parkir Paralel 0°
(Sumber: Ernest Neufest, 2002, Data Assitek Jilid 2 Edisi 33)
f. Pendekatan Terhadap Sistem Struktur Bangunan

Struktur bangunan merupakan komponen utama dalam
arsitektur yang berfungsi sebagai penyalur beban ke tanah dan
memberikan perlindungan terhadap beban ekstemal dan
internal.

Mengingat fungsi yang diwadahi dari bangunan ini, maka
terdapat berbagai pertimbangan didalam pemilihan sistem
struktur, yaitu :

* Tuntutan dari suatu kegiatan yang bebas kolom penyangga
terhadap struktur atap, yaitu struktur yang memungkinkan
adanya bentangan lebar

= Keadaan fisik setempat yaitu daya dukung tanah dan
kedalaman tanah keras

= Nilai estetika yang berpengaruh pada penampilan bangunan



= Faktor ekonomis meliputi sistem pelaksanaan dan
pemeliharaan

» Kekuatan dan ketahanan dalam menerima beban

g- Pendekatan Terhadap Bahan dan Sistem Akustik Ruang
Masalah akustik merupakan faktor penentu kondisi suatu
ruang, utamanya pada ruang auditorium, dalam hal in iadalah
ruang audit penonton yang sedang menyaksikan pertunjukan
musik. Masalah tersebut meliputi :

1) Kekerasan {Joudness) dan difusi energi suara/bunyi dalam
suatu ruangan. Pada pertunjukan musik, dimana jarak
pemain dengan penonton diletakkan sedekat mungkin
sehingga mengurangi jarak yang harus ditempub bunyi.
Pendengaran manusia dapat membedakan 2 (dua) buah
suara yang datang berurutan dengan perbedaan minimal
0,03 detik

POTONGAN

Gambar lil-19. Kekerasan bunyi yang terjadi apabila
pendengar menerima banyak bunyl langsung
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2) Keadaan permukaan lantai, ceiling dan dinding
a) Keadaan permukaan lantai |

Mengingat jenis pertunjukan musik yang akan
ditampilkan dapat terdiri dari berbagai macam aliran
musik, maka pertimbangannya harus berdasarkan
kemungkinan maksimal suatu jenis musik terhadap
bentuk dan tunfutannya yaitu musik orkestra, dimana
ruang audit yang sangat membutuhkan sistem akustikal
alami dengan mempertimbangkan sudut penerimaan
bunyi dan penglihatan yang baik ke panggung. Maka dari
itu penggunaan lantai sebaiknya disusun berjenjang atau
berundak.

Namun untuk penikmat musik yang atraktif maka
pertimbangan lantai yaitu rata karena penontonnya rata-
rata berdiri untuk mendukung ruang gerak musik atraktif
tersebut. Dengan demikian, untuk menyatukan keduanya,
maka permukaan lantai ada yang dibuat datar khususnya
depan panggung pertunjukan dan ada yang dibuat
miring/curam khusunya bagian balkon dengan tetap
mempertimbangkan persyaratan akustik. Untuk jenis
kegiatan yang menimbulkan suara bising, maka

permukaan lantai harus dilapisi dengan karpet atau
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sesuatu yang tebal sehingga dapat membantu menyerap
bunyi yang bising tersebut.

b) Keadaan permukaan ceiling dan dinding
Terdapat kecenderungan untuk membentuk permukaan
langit-langit sedemikian rupa sehingga diperoleh refieksi
bunyi awal yang cukup kuat ke arah atap bagian ruang.
Dinding-dinding samping dengan permukaan tidak teratur
harus banyak digunakan, agar arus gelombang bunyi
dipantulkan ke segala arah, di difusikan lebih baik
daripada dipantulkan ke dalam ruang.

3) Waktu Dengung (Reverberation Time )

Untuk perhitungan dan konfrol terhadap waktu dapat

diketahui dengan mengacu pada :

s Multi purpose auditorium concert = 1,7 - 2,0 detik

« Volume ruang = 6,8 - 10,8 m*/orang

4) Cacat Akustik

Cacat akustik yang harus dihindari dalam perancangan

adalah :

a) Gema
Gema terjadi bila selang minimum sebesar 1/25 detik

{(untuk pembicaraan) sampai 1/10 detik (untuk musik)
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b)

d)

Fiutter Echo

Flutter Echo dapat dihindari dengan memiringkan sudut
dinding dengan minimal 5 meter atau menjauhkan jarak
antara dinding melebihi 17 meter atau dengan
menggunakan material peredam suara pada dinding
tersebut.

Pemusatan Bunyi

Gejala pemusatan bunyi (hot spots) dapat dieliminasi
dengan menghilangkan dinding cekung yang besar dan
tak terputus atau dengan melapisi bahan penyerap bunyi
yang efisien

Daerah Mati

Dapat terjadi dalam suatu ruang akibat pantulan pada
langit-langit, tidak sempat mencapai daerah tersebut,
yang mana sering dijumpai pada bagian bawah balkon
yang terlalu dalam sehingga refleksi suara sukar sampai
pada daerah tersebut

Gangguan Akustik

Gangguan ini berasal dari luar bangunan maupun
berasal dari dalam bangunan (bisng interior).
Berdasarkan sumbemya, gangguan bunyi dapat
dibedakan atas :




= Air bome noise, merupakan gangguan bising yang
ditimbulkan melalui udara, misalnya suara manusia
atau bunyi musik.

= Structure bome noise, merupakan gangguan bising
vang ditimbulkan melalui tumbukan/benturan atau

getaran, misainya langkah-langkah kaki.

h. Pendekatan Terhadap Sistem Perlengkapan Bangunan
1) Sistem mekanikal elektrikal
a) Sistem elektrikal dimaksudkan pada kebutuhan akan
aliran tistrik sebagai sumber tenaga untuk penerangan
dan peralatan yang digunakan dalam bangunan.
Sumber aliran listrik berasal dari PLN dan cadangan

generator yang bekerja secara otomatis apabilas terdapat

gangguan aliran dari PLN.

Gambar 11i-20. Sistem elektrikal bangunan
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Pengadaan daya listrik PLN dilengkapi trafo penurun
tegangan dan pendistribusian melalui panel-panel. Untuk
keadaan darurat sewaktu-waktu aliran dari PLN terputus
maka secara otomatis pengadaan listrik menggunakan
generator cadangan. Peletakan generator cadangan ini
jauh dari ruang pagelaran dan dilengkapi dengan bahan-
bahan reduksi bising pada dindingnya dan memberi
stabilisator getar antara lantai dengan bagian bawah
mesin generator

b) Sistem mekanikal diterapkan dalam menunjang kegiatan
operasional bangunan. Pemakaian sistem ME
diaplikasikan terutama pada ruang pementasan

/panggung pertunjukan untuk perubahan seperti :

» Rolling (automobile movable system}, yaitu untuk
perubahan dinding pembatas, sesuai dengan
kapasitas pemakaian gedung

e Hydrolic system, yang dipergunakan pada perubahan
formasi lantai dan traps pit (naik turunnya stage)

2) Sistem plumbing
a) Air bersih
Dasar-dasar pertimbangan pengadaan air bersih adalah

sebagai berikut :

« Kelancaran distribusi ke setiap unit pemakaian




e Mampu mencukupi batas pemakaian sesuai dengan
fungsinya

o Persiapan/cadangan air bersih bila distribusi dari
PDAM terhenti

e Faktor penghematan energi di dalam

pendistribusiannya

DisTREUS ]

_REBERVOR ]

Gambar 1fi-21. Sistem jaringan air bersih

b) Air kotor
Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuangan air kotor
hanyalah kelancaran keluar dari tapak dan jaminan tidak
akan menimbulkan dampak bagi lingkungan di
sekitarmnya.

3) Sistem keamanan
Sistem penanggulangan terhadap ancaman keamanan pada
bangunan ini dibagi kedalam 3 (tiga) kelompok utama

dengan dasar pertimbangan sebagai berikut :
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a) Sistem Pencegahan Kebakaran (Fire Escape System)

Kelancaran arus sirkulasi keluar dari gedung pada
saat kebakaran terjadi
Kemampuan untuk mendeteksi adanya sumber
kebakaran secara dini
Kemampuan untuk bertahan sebelum kendaraan
Dinas Kebakaran tiba

b) Sistem Penangkal Petir

Kemampuan untuk menyalurkan arus listrik dari petir
ke tanah tanpa membahayakan manusia
Tidak mempengaruhi unsur estetika penampilan luar

bangunan

¢) Sistem Pencegaban Kriminal

Kemampuan pendeteksian terhadap kejahatan yang
terjadi di dalam maupun di luar bangunan

Penanganan yang cepat dan tepat terhadap peristiwa

kejahatan yang terjadi

4) Sistem pencahayaan

Sistem pencahayaan pada Concerf Building dibagi atas 2

(dua) yaitu -

= Pencahayaan/penerangan alami, digunakan sedapat

mungkin pada siang hari terutama pada kelompok

kegiatan pengelola dan fasilitas pendukung
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= Pencahayaan buatan, digunakan pada ruang-ruang
tertutup seperti pada ruang pagelaran dan bagian
belakang panggung terutama bagian persiapan pemain.

Fungsi pencahayaan itu adalah :

» Pencahayaan untuk kemampuan melihat tempat duduk

» Pencahayaan untuk pintu darurat/bahaya

= Pencahayaan untuk dekorasi dan pembentukan suasana
ruang pertunjukan, biasanya bemilai estetis interior dan
diletakkan pada dinding

Menurut DW Durant dalam bukunya interior Lighting Design,

kebutuhan pencahayaan adalah :

= Lobby = 200 lux

» Ruang Pagelaran = 100 - 200 lux

s Panggung = 300 - 500 lux

Perhitungan kebutuhan beban listrik Concert Building

diperkirakan :

= Ruang Pagelaran = 200 watt/m?

= Ruang Pentas = 350 watt/m?

= Ruang Lain = 20 watt/m?

5) Sistem komunikasi dan tata suara
a) Sistem Komunikasi

Pendekatan terhadap sistem komunikasi meliputi
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b)

= Keleluasaan dan kemudahan bagi pengunjung yang
akan menggunakan alat komunikasi

= Pemisahan yang jelas antara komunikasi pengelola
dan jaringan komunikasi untuk pengunjung

= Macam komunikasi yang keluar dan kedalam serta
antar ruang

v Kebutuhan komunikasi menyangkut jenis peralatan
yang digunakan

Sistem Tata Suara

Tata suara yang merupakan bagian penting dalam

pertunjukan musik terdiri atas 3 (tiga) elemen yaitu

microfon, penguat (amplifier) dan pengeras suara

(loudspeaker) yang merupakan elemen penentu kualitas

suara yang dihasilkan. Semakin baik kualitasnya semakin

baik puta kualitas suara yang dihasilkan.

Penghasil bunyi koordinasi dengan menggunakan mixer

sebagai pengatur keras lemahnya suara yang

ditampilkan pada setiap sumber bunyi sehingga

keseluruhan suara dari panggung merupakan hasil dari

suatu kumpulan bunyi yang harmonis.

3 (tiga) jenis sistem pengeras suara :
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= Sistem terpusat, yaitu sistem yang dapat ditempatkan

secara tefpusat dengan pengefras suara gugus
{cluster) tunggal di atas sumber bunyi.

PEMOEAAS SLARA ——"
FRERUENSI RENDAN / --""'

PENGERAS SUARA ?’H P | I | } |

FREKUENS! THNGQI

l/ j’/ 4 // ////

POTONGAN

Gambar I1l-22. Sistem pengeras suara terpusat

» Sistem terdistribusi, yaitu sistem yang menggunakan
sejumlah pengeras suara di atas dan ditempatkan di

seluruh auditorium

PENGERAS SUARA
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Gambar i1-23. Sistem pengeras suara terdistribusi

= Sistem sfereofonik, yaitu sistem yang menggunakan
pengeras suara gugus dua atau lebih.

Dengan tanpa sistem penguat, radius pencapaian

maksimum hanya sekitar 20 meter sehingga diperukan
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6)

7

sistem penguat dan beberapa sistem perietakan
loudspeaker.
Sistem penghawaan
Adalah merupakan suatu sistern pengkondisian udara
dengan mengatur temperatur dan kelembaban udara di
setiap ruang yang disediakan agar dapat memberikan
kenyamanan yang lebih optimal bagi pemakai ruang-ruang
tersebut yang meliputi :
= Kenyamanan terhadap suhu dan kelembaban udara
* Arah, volume dan kecepatan aliran udara atau sistem
ventilasi
= Tinggi langit-langit dan perluasan bangunan
* Pengaruh lingkungan sekitamya
= Kebutuhan ruangan setiap ruangan berdasarkan sifat dan
macam kegiatan
= Jenis tata penghawaan yang digunakan :
— Penghawaan alami
— Penghawaan buatan
Sistem pembuangan sampah
Maksud dan tujuan pembuangan sampah adalah untuk
menjaga kebersihan dari ruangan. Disamping menjaga dan
memperbaiki lingkungan sekitar terutama juga darn segi
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kesehatan serta kenikmatan dalam menghuni suatu

bangunan.

Penggolongan masalah sampah dilakukan dengan cara

pengumpuian sampah sepetti hal-hal sebagai berikut :

= Penyediaan tempat atau keranjang sampah pada tempat
tempat umum yang mudah diangkut dan dibersihkan.

= Disalurkan kedalam shaft yang telah disediakan dalam
bangunan, kemudian ditampung pada suatu kontainer,
selanjutnya diangkut petugas ketempat penampungan

sampah.

Gambar l]-24 Slstem pembuangan sampah
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BAB IV
KESIMPULAN

A. Umum

1.

N

Pengertian Concert Building adalah tempat/iwadah bangunan yang
berfungsi untuk digunakan sebagai tempat berbagai pertunjukan
dan pementasan musik dan hal-hal penunjangnya yang dapat
mengakomodasi berbagai kebutuhan akan musik dan pertunjukan
musik, serta menghasilkan suatu interaksi antara pelaku-pelaku
kegiatan yang berada didalamnya yaitu seniman, pemain musik
dan penonton.

Secara garis besar tipologi concert building terbagi atas; 1) pintu
masuk yang terpisah antara pemain dan penonton, 2) Jobby atau’
foyer yang sangat besar/luas untuk menampung pengunjung, 3)
Gallery/Promenade untuk menampung pengunjung penonton saat
istirahat dan biasanya teretak disekeliling atau disamping
auditorium, 4) daerah panggung dan penonton saling berhadapan,
5) backstage menunjang stage, biasanya terletak dibaian
samping/belakang panggung.

Maksud dan tujuan perencanaan Concert Building di Makassar
salah satunya adalah menambah fasilitas pagelaran seni dan
budaya khususnya musik di wilayah ini sekaligus sebagai sarana

wisata bagi kota Makassar.
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4, Hasil yang dapat diambil dari studi banding terhadap beberapa
objek bangunan yang sejenis, yaitu:

a. Rata-rata luas tapak yang diperiukan untuk bangunan Concert
Building yaitu £ 4 hektar.

b. Terdiri dari beberapa teater/auditorium sesuai dengan fungsi
dan kapasitas tampungnya.

c. Bangunan Concert Building rata-rata terdiri dari 2 lantai dimana
lantai pertama untuk penonton dan lantai kedua untuk
penunjang bangunan.

5. Merujuk pada pengertia_n Concert Building, garis besar tipologi
bangunan Co_ncen‘ Building, maksud dan tujuan perencanaan
Concert Building di Makassar, serta hasil dari studi banding
terhadap beberapa objek bangunan yang sejenis maka dapat
diambil benang merah bahwa Makassar sebagai salah satu kota
besar selayaknyalah memiliki bangunan Concert Building yang
dapat difungsikan sebagai wadah pertunjukan seni dan budaya
dengan kapasitas dan penampilan bangunan mengacu pada

kebutuhan yang ada.

B. Khusus
1. Mengacu pada perkembangan penduduk dan frekuensi
pelaksanaan pertunjukan musik dari tahun 2000 — 2005 dimana

terjadi peningkatan jumlah penonton sebesar 50% dalam kurun
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waktu 5 tahun maka dapat diprediksi pemakai Concert Building
sebanyak + 2.500 orang.

2. Fungsi Utama dani Concert Building adalah sebagai sarana
pertunjukan seni dan budaya khususnya pertunjukan musik,
sehingga pemilihan bentuk denah vyang tepat sangat
mempengaruhi dalam terciptanya fungsi utama dari concert
building.

3. Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam perancangan
sebuah Concert Building antara lain adalah penentuan dan
pengolahan tapak yang harus didasarkan pada pemikiran bahwa
bangunan ini sifathya komersial dan menampung banyak orang,
sehingga dapat mendukung terlaksananya kegiatan dengan baik
yaitu keselamatan umum, kepentingan komersial, dan
kenikmatan/kenyamanan penonton.

4, Untuk mendukung terlaksananya kegiatan dengan baik selain
pengolahan tapak juga penting diperhatikan persoaian struktur dan
akustik, sistem struktur penting dikarenakan Concert Building
direncanakan menggunakan bentangan lebar demikian juga
dengan akustik, dimana Concert Building adalah salah satu
bangunan yang fungsi utamanya sebagai sarana pertunjukan musik
sehingga pemilihan sistem akustik yang tidak tepat dapat

menimbulkan ketidaknyamanan pengguna gedung.
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5. Sistem pengelolaan Concert Building ini dilakukan sepenuhnya
oleh pihak pengelbola yang bertanggung jawab kepada pemilik
bangunan atau pemilik modal. Pihak pengelola dalam hal ini dapat
bekerja sama dengan pihak lain untuk mengadakan suatu
pertunjukan musik atau dapat pula pihak pengelola melaksanakan
pertunjukan musik sendiri tanpa melibatkan pihak organizer dengan
mendatangkan langsung para pemain musik tersebut sehingga
keuntungan yang masuk dapat lebih ditingkatkan.

6. Mengacu pada prediksi pemakai, fungsi, aspek perancangan makro
maupun mikro, serta sistem pengelolaan gedung maka dapat
disimpulkan bahwa Concert Building yang akan direncanakan
sekiranya dapat menampung segala aktifitas yang ada sehingga
bangunan dapat berfungsi dengan efektif dan efesien.
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BABYV
ACUAN DASAR PERANCANGAN

Dengan mengacu pada dasar-dasar pertimbangan yang ada pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan berbagai kriteria ruang untuk

selanjutnya akan dipakai sebagai acuan dasar perancangan.

A. Acuan Perancangan Makro
1. Penentuan Lokasi
a. Dasar Pertimbangan
1) Peruntukan lahan kota sesuai RUTRW ( Rencana Umum
Tata Ruang Wilayah ) Kota Makassar.
2) Pencapaian yang mudah dari segi jarak, kualitas dan
kuantitas jaringan transportasi menuju lokasi.
3) Potensi visual yang menarik

4) Ketersediaan jaringan utilitas kota.

b. Kriteria

1) Tersedianya sarana dan prasarana penunjang seperti
jaringan air bersih (PAM), listrik, telepon, dan saluran riol
kota (drainase) sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kegiatan yang ada pada Concert Building.

2) Lokasi berdekatan dengan faktor-faktor penunjang
keberhasilan pertunjukan musik seperti zona pariwisata,
rekreasi dan permukiman penduduk.
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3) Lokasi haruslah mempunyai luasan yang cukup untuk ruang

luar bangunan dan pengembangannya.

4) Mudah terdihat dan mempunyai tingkat pencapaian yang baik

sehingga mudah dijangkau.

Berdasarkan dasar pertimbangan dan kriteria, maka dipilih 3
(tiga) alternatif lokasi yang memungkinkan untuk dikembangkan
yaitu; 1) Lokasi yang temnasuk wilayah Detail Fungsi Tata Ruang
Kota (DTRK) A, 2) Lokasi yang termasuk wilayah Detail Fungsi
Tata Ruang Kota (DTRK) C, 3) Lokasi yang termasuk wilayah

Detail Fungsi Tata Ruang Kota (DTRK) E.

Gambar V-1. Lokas| Alternatif

2. Penentuan Tapak
a. Dasar Pertimbangan
1) Tujuan dan fungsi Concert Building
2) Kepentingan kelompok sasaran

3) Kemudahan operasional Concert Building
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b. Kriteria Pemilihan Tapak

1) Kemudahan pencapaian

2) Luasan lahan yang cukup memadai untuk memungkinkan
pengembangan

3) Tersedia jaringan utilitas kota (air bersih, listrik, telepon dan
riol kota)

4) Keadaan fisik tanah yang cukup baik yaitu keadaan kontur,
kemungkinan tergenang oleh air, daya dukung tanah dan
lain-lain.

5) Kenyamanan lingkungan berupa kebisingan, polusi udara,
debu dan getaran dalam tingkat rendah-sedang. Keadaan
lingkungan udara bersih dari pencemaran, tidak melebihi
batas kelembaban untuk lingkungan sehat, keadaan gerakan
angin yang tidak terlalu kuat dan cukup sinar matahari
sehingga memungkinkan terjadinya proses penyinaran yang
membunuh kuman-kuman di udara

6) View dari dan ke tapak cukup bagus

3. Sistem Sirkulasi
a. Sirkulasi Manusia
Adapun yang periu diperhatikan dalam sirkulasi manusia
yaitu :
= Berfungsi sebagai pengarah
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= |ega dan nyaman serta tidak membosankan

= Pemerataan pembagian pada sirkulasi vertikal dan horizontal
« Tidak terjadi sirkulasi silang dengan sistem sirkulasi lain

« Tidak terjadi overlapping antara sirkulasi pengunjung,

karyawan dan pengelola

b. Sirkulasi Kendaraan
Adapun yang periu diperhatikan dalam sirkulasi kendaraan
yaitu :
» Kemudahan pencapaian dari bangunan utama
= Pemisahan yang jelas untuk tiap jenis dan fungsi kendaraan
« Arah dan pola jalanflintasan yang memberikan kemudahan

dan keleluasaan

c. Sirkulasi Barang
Adapun yang periu diperhatikan dalam sirkulasi barang
yaitu :
s Kelancaran arus keluar masuk barang
« Posisi area bongkar muat (loading and loading) yang
strategis

= Terpisah dari jalur sirkulasi pengunjung

4. Penzoningan Tapak
= Disesuaikan dengan kondisi tapak

« Pemanfaatan kondisi lingkungan disekitamya

111




Sesuai dengan hirarki ruang dan fungsi kegiatan yang ada

Sesuai dengan sifat dan fungsi serta kegiatan sebagai

bangunan komersil, maka dipilih altematif tata massa tunggal

karena cocok dengan fungsi gedung, dengan kriteria-kriteria

sebagai berikut :

Pencapaian tempat lebih dekat
Spacy sangat fungsional
Pemakaian areal cocok dengan keadaan tapak

Mudah dari segi transportasi angkutan umum

. Orientasl Bangunan

Agar view ke dalam tapak dapat dilihat langsung oleh
pengunjung, maka orientasi bangunan lebih terfokus ke ruang
terbuka (open space). Penempatan entrance sirkulasi
berdasarkan ' kelancaran arus sirkulasi bangunan dan
pengunjung.

Pemanfaatan sinar matahari dan arah angin secara optimal

. Penataan Ruang Luar

Sebagai ruang transisi terhadap lingkungan

Dapat mengarahkan arus sirkulasi dengan baik

Mampu berfungsi sebagai filter terhadap berbagai polusi yang
berasal dari lingkungan sekitarnya

Mampu menambah kualitas view dari luar tapak
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. Acuan Perancangan Mikro
1. Kebutuhan Ruang
Dasar pertimbangan yang dipakai dalam penentuan terhadap
kebutuhan ruang adalah :
* Pengelompokan yang jelas pada tiap jenis kegiatan/macam
kegiatan
= Sifat kegiatan yang akan diwadahi
» Wadah kegiatan dan aktifitas yang terjadi
Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas, maka diperoleh

perincian kebutuhan ruang yaitu :

a. Kelompok ruang kegiatan pementasan dan aprosiasi
s Ruang penonton/auditorium

=  Ruang panggung pertunjukan

b. Kelompok ruang kegiatan penunjang
= Ruang panggung belakang (backstage) :
— Ruang ganti
— Ruang tunggu (green room)
— Ruang rias
— Ruang alat musik
— Ruang istirahat
— Ruang jalur penerimaan

- Lavatory
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- Pantry
— Ruang latihan (rehearsal room)

Ruang jumpa penggemar/fans dan pers

Ruang penyimpanan dekor

. Kelompok ruang keglatan pelayanan

Ruang penerimaan

Ruang informasi

Ruang keamanan

Ruang tunggu, hall dan lobby
Ruang loket karcis/tiket
Kafetaria

Mini shop, artist merchandise
Public lavatory

Ruang P3K/klinik

Ruang penitipan

Ruang parkir

— Parkir pengunjung

- Parkir pengeloia
Taman/open space

. Kelompok kegiatan pengelolaan dan manajemen

Ruang pimpinan
Ruang sekertaris

Ruang tamu
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Mushallah

Ruang staff

Ruang rapat dan konsolidasi

Ruang administrasi

Ruang arsip

Lavatory
Pantry

Gudang periengkapan bangunan

Ruang kontrol

Ruang operator
Ruang sound system
Ruang lighting
Ruang genset
Ruang ME dan AHU

Ruang reservoir

2. Besaran Ruang

Perhitungan besaran ruang sesuai dengan pendekatan tata

ruang dan kebutuhan ruang. Faktor-faktor yang harus

dipertimbangkan untuk mendapatkan besaran ruang adalah :

b.

Macam dan fungsi ruang

Jumlah pelaku kegiatan

Studi perabot dan fasilitas peralatan yang dibutuhkan

Pola gerak statis dan dinamis dari pelaku pengunjung
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e. Standar besaran ruang yang menjadi persyaratan

Besaran ruang diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut :

L=an(1+F)
dimana :
L = luas ruang
a = konstanta jumiah pemakai
n = standar yang diajukan/eksponen nomal
F = koefisien flow sirkulasi/faktor konversi khusus

Adapun standar-standar yang digunakan adalah :

= Time Saver Standard for Building Type (A)

= Neufert Architect Data (B)

= Asumsi Pendekatan (C)

a. Kelompok ruang kegiatan pementasan dan apresiasi

1) Ruang penonton/auditorium

Penentuan besaran ruang penonton didasarkan atas

perhitungan :

Asumsi Jumiah Penonton 2.500 orang

Standar ruang gerak manusia = 0,8 m?* (Sumber: Neufert
Architects Data)

Standar volume ruang tempat duduk untuk ruang konser
= 6,8 m? (Sumber: Neufert Architects Data)

Standar ketinggian plafond untuk ruang konser dengan

pertimbangan waktu dengung (RT) atau lamanya bunyi
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pantul yang optimum = 8,125 m? (Lord, Peter dan Duncan
Templeton, 2001, Detail Akustik)
Sehingga besaran ruang untuk ruang penonton adalah :

n = Kebutuhan ruang per orang (standar gerak manusia +

standar ruang tempat duduk)

v = Total Kebutuhan Ruang (Asumsi Jumiah Penonton x
Kebutuhan ruang per orang)

n=68+08=76m

v = 2.500 x 7,6 = 19.000 m*

Luas Ruang Penonton digunakan rumus (Nandar, 2003;109)
sebagai berikut ;
L = Luas Ruang Penonton

v
Tinggi plafond

18.000

= 2.338,46 m? ~ 2340 m?
8125

Jadi besaran ruang untuk ruang penonton = 2.340 m?
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2) Ruang panggung pertunjukan

Tabel V. 1
Standar Besaran Panggung

Min 540 10,0

Seni Musik | 40 pemain Nor 108,0 12,0
Max 1620 15,0

Min 315 10,0

Seni Tan 30 pemain Nor 405 11,0
Max 63,0 12,0

Min 225 80

Seni Drama { 30 pemain Nor 475 11,0
Max 905 12,0

Sumber : Time Saver Standards for Building Types

Standar besaran iuasan panggung dar standar ukuran
normal panggung vang terbesar yaitu pertunjukan musik,
maka luasan panggung yang diambil adalah = 108 m?
dengan asumsi dapat pula menampung jenis kegiatan seni

tari dan seni drama.

Jadi total luas ruang kelompok ruang kegiatan pementasan dan
apresiasi adalah :

Luas Ruang Penonton + Luas Panggung Pertunjukan

2.340 m? + 108 m? = 2.448 m’
Total luas kegiatan pementasan dan apresiasi = 2.448 m’
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b. Kelompok ruang kegiatan pementasan dan apresiasi

Penentuan besaran ruang untuk kelompok ruang kegiatan

pementasan dan apresiasi dapat dihitung sebagai berikut :

Tabel V-2
Kelompok Ruang Kegiatan Penunjang
ELE. | oo | KEBUTUMAN | KaPASTTA | GIgUL | SUM- RUANG KULA | LUAS
1_! Rg. Ganti Pskaian Asumsi | 40.00 m2Ruang | C 2| SemiPrivat . 80.00 m2
2 | Rg. Riss 10__ Ora 100 m2Keang | B 1 Semi-Privat | 30% | 1300 m2
3 | Rg. Alat Musik Asumsi_ | 2000 m2Ruang | € 1 Semi-Privat - 2000 m2
4 _| Rg. 1stirahat Pemain Asumai | 40.00 m2Ruang | € 1 Semi-Privat - 40.00 m2
5 | Rg.JekwPenerinasn | 20 Omang| 080 m2Orng | B 1 Publik 30% | 2080 m2
8 Pria
-we 096 m2/Unk 4 Servis - 384 m2
& - Urinokr 1 _Oreng | 080 m2unk B 8 Servis 360 m2
g - Wastafel 1 Omog| 090 m2unk | B 4 Servis 360 _m2
Total Luas Lavalory Pria + 30% Sirfasas! 1435 m2
7__| Lavetory Wanite
-WC 1 096 _m2Unk 8 6 Servis 576 _m2
- Wastafol 1 _Omng} 080  m2mk B 4 Servis A 360 m2
Total Luas Lavatory Wanita + 30% Sirkulasi 1217 m2
8 | Pantry Asumsi 800 m2Ruany c 1 Servis - 600 m2
8 | Rg. Latihan 40 Omng | 150 m20Orang | ¢C 1 SemiPrivat | 30% | 7800 m2
Totel Luss Semen Ruang Backstage MmN mi
- _Jumpa Pers/Fans | 250 Orang | 0.80 8 1 Publi 30% | 26000 m2
£ | 2 [F9 Demimpann Asumsi | 4500 m2Rusng | C 1 Servis - | 4500 m2
=
E Total Luas Elemen Ruang Penunjang 20500 m2
LUAS TOTAL KELOMPOK RUANG KEGIATAN PENUNJANG 50932 m2

c. Kelompok ruang kegiatan pelayanan

Penentuan besaran ruang untuk kelompok ruang kegiatan

pelayanan dapat dihitung sebagai berikut :



Tabel V-3

Kelompok Ruang Kegiatan Pelayanan

ELEMEN [ NO |  RUANG TAS | BESARAN |summer | RUMNG G BIRC 1 Luas
RUANG - RUANG JNIL | SIFAT | _
1_| Rg. Penerimaan 150 Orang | 0.80 m2/Orang A 1 Publik 30% 156.00 m2
2 . Informas Asumsi 266  m2/Ruang c 1 Pubik - 266 m2
3 | Rp. Kemanan Asumsd 1.34 m2/Rusng c 1 Publik - 1.34 m2
4 | RO. TungguHakden | 400 Orang [ 100 m2/Orang A 1 | Puolk [ 0% | 52000 m2
Rg. Loket
5 | Karcie/Tiket 1 Orang| 075 m2Unk A 4 Publik 15% 3.45 m2
6 | Kafotaria
7_| -Rg. Suj 75 Orang | 1.50 m2/Orang B 1_| Pubk | 30% 14625 m2 |
8 | -Rg Panggung Asumsi | 3000 m2tink c Pubtik - 30.00 m2 |
9 _| -Rg. Depur Asumsi  { 30.00  m2/Unit c Servis - 30.00 m2
_Luas Kafetaria 208.25 m2
MinishopAdarchindise
i 10 | Mo Asumsi | 4500 m2Rusg| € 1 | PubMk - 4500 m2
-
i 11 _| Public Levatory
~ Lavatory Pria
-We 1 Omang| 096 m2Unk B 13 Servis - 1248 m2
- Uirinoir 1 _Owang | 080 m2nk B 18_| Servis - 9680 m2
- Waatafel i _Omng} 090 wm2Unk B ) Servis - 720 m2
Totsl Luas Lavatory Pria + 30% Sirkuissi 36.08 m2 |
~ Lavatory Wanita
-We 1_Omng| 096 m2untt B 20 | Sesvis - 1920 m2
- Wasiae/ 1 _Orang | 090 m2/Unk B 12_| Servis - 10.80 m2
Totel Luas Levetory Wanita + 30% Sikulesi .00 m2
Tots! Luas Public Lavetory T7.06 m2
12_| Ry, Kiink P3K [ Asumst [1200 moRuang ]| ¢ | 1 | Sevis | - 12.00 _m2
Total Luas Elemen Ruanhy Pelayanan 4,023.76
Parkic Pengunjung
Asumsl Pemakai kendarsan pribadi 45% dari Jumiah Pengunjung, Asumsi Pengunjung 2.500 Oreng
Jumtah Pemaksi Kendarsen = 45% x 2,500 = 1,125 Pengunjung
Perbandingan antara pemakal kendaraan mobil dan motor 1:2
Pemakai Kendaraan Mobil = 375 Orang, Pemakal Kendaraan Motor = 750 Orang
Asumsi 1 Mobil = 4 Orang = 94 Mobdl, Asumsi 1 Motor = 2 Orang = 375 Motor
. Mobil g4 Mobil | 15.00 m2/Unit B 1| Publk 15% 1,621.50 _m2
i Motor 375 Motor | 150 m2/Unit B8 1 | Publk | 15% 646.88 _m2
Total Luas Parkir Pengunjung 2268.38 m2
Parkir Pengelola
Mobil 10 Mobé | 15.00  m2Ainit B 1 Pubiik 15% 172.50 m2
Motor 20 Motor | 15  m2/Unit B 1 Publik 15% M50 m2
Total Luas Paridr Pergraung 207.00 m2
Total Luss Elemen Ruang Parkir 247588 m2
LUAS TOTAL KELOMPOK RUANG KEGIATAN PELAYANAN 149004 ™2
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d. Kelompok ruang pengelolaan dan Manajemen

Penentuan besaran ruang untuk kelompok ruang kegiatan

pengeiolaan dan manajemen dapat dihitung sebagai berikut :

Tabel V-4
Kelompok Ruang Kegiatan Pengelolaan & Manajemen

o wientieag | KAPASE & STANDAR | ] : - -
i RUANG | RUANG JML | SIFAT | | -
1 _| Rg. Pimpinan Asumai Asumsl ¢ 1 Privat - 2500 m2
| 2 | Rg. Sekretaris 2 Oreng Asumsi c 1 Privat - 990 m2
3 | Rg. Tunggu Asumnsi Asumsi C 1 Semi-Prvat - 1500 m2
4 | Musheltsh 30 Orang | 100 m2Orang B 1 Publi 30% 39.00__m2 |
5 | Rg. Staff 10 _ Orang Asumsi c 1 | SemiPrivat - 80.00 _m2
6 | Rg. Rapat Asymsi Asumsi c 1_ | Semi-Privat - 14400 _m2
7 . Administrasi_| 15 Orang | 6.00 _m2/Orang c t_ | SemiPrivat |  30% 117.00 m2
8 | Rg Arsip Asuml Asumst c 1_| SemiPrivat - 2500 m2

9 | Levatory Pria
-we 1 Orang | 0.98  m2Anit B 2 Servis - 192 m2
- Urinokr 1_Orang | 0.60  m2/Unit B 3 Servis - 1.80 m2
- Wastalol 1 Orang [ 090 m2rmit B 2 Servis - 1.50 m2
Total Luns Lavelory Pria + 30% Sirfulasi 7.18 mz2

10_| Lavatory Wanita
-We 1 Orang | 0.96  m2Unit B 4 Servis - 384 m2
- Wastafel 1 Omng | 090 m2Unk B 2 Servis - 1.80 m2 |
Total Luas Lavadory Wanits + 30% Sirkulasi 733 m2
11_| Pantry [ Asumsi_ Aol | C [ t | SemPrva]| - 600 m2
Totad Lums Elerwen Rummg Pengelolasnfitansjemen AT541 m2
1_| Gudang Asums Asumai c 1 Servis - 600.06 __m2
2 |Rg.Operstor | Asumsi Asomal c 1 Servis - 1200 m2
3 ggmdgm Asumsi Asomsi c 1 Servis - 30.00 _m2 |
4 | R. Lighting Asumsi _ Asumal C 1 Servis - 4000 m2
E 5 | Rg. Genset Asumsi Asumet c 1 Servis - 30.00 m2
6 | Rg ME _Asumsi Asumsi c 1 Servis 1200 m2
Total Luss Elemen Environment 72400 m2
LUAS TOTAL KELOMPOK RUANG PENGELOLAAN & MANAJEMEN 1,199.41 m2
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Rekapitulasi Besaran Ruang :

a. Kegiatan pementasan dan apresiasi = 2.448,00 m’

b. Kegiatan penunjang

c. Kegiatan pelayanan

d. Kegiatan pengelolaan dan manajemen = 1.189.41 m’

Jumlah

BC = 70 % open space : 30 % terbangun

Open space = 33% X 7.735.87 m? = 18.050,36 ~ 18.050 m?

Luas keseluruhan = 7.735,87 m? + 18.050 m? = 25.785,87 m?

= 2,6 Ha

. Organisasi dan Pengelompokan Ruang
a. Organisasi Ruang
1). Pola Ruang

589,32 m?
3.400,14 m?

7.735,87 m?

=  Memberikan kemudahan dan kelancaran sirkulasi baik ke

dalam maupun ke luar bangunan

= Adanya pusat orientasi yang akan menjadi

titik

penyebéran bagi penataan ruang maupun sirkulasi bagi

tiap-tiap ruang yang ada

= Kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam bangunan

umumnya membentuk ruang-ruang yang berhubungan

dan berkaitan satu sama lain oleh fungsi.
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2). Hubungan Ruang

» Ruang pertunjukan, ruang pelayanan, ruang penerimaan
dan ruang parkir
- Memberikan hubungan yang bersifat langsung
- Merupakan pusat orientasi sirkulasi utama
~ Tingkat hubungannya sangat erat

» Ruang pertunjukan dengan ruang pengelola
- Hubungannya bersifat tidak langsung
— Tingkat hubungan yang kurang erat

» Ruang pengelola dan ruang pelayanan
— Hubungannya bersifat langsung

- Tingkat hubungannya sangat erat

b. Pengelompokan ruang

1) Penempatan ruang disesuaikan dengan sifat zona-zona dan
sifat kegiatan yang ditampungnya

2) Setiap ruang dihubungkan dengan jalur sirkulasi sesuai
dengan kepentingan

3) Ruang-ruang dengan hubungan yang erat ditempatkan
berdampingan

4) Ruang dengan faktor ketenangan yang tinggi ditempatkan

pada zona yang lebih terlindung dari kegiatan yang lainnya.
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PENGELOLA PANGGUNG/
BANGUNAN STAGE

PARKIR - — W
PENGELOLA/

TAMU -

Gambar V- 2. Pengelompokan Ruang

4. Bentuk dan Penampilan Bangunan
a. Bentuk bangunan
Bentuk dasar bangunan dengan pertimbangan karakter sebagai
bangunan komersil dengan ungkapan arsitektur terbuka,
mengundang, atraktif serta sirkulasi yang mudah, lancar dan
jelas dalam bentuk dasar massa yang kompak dengan jarak
capai yang minimal cepat dan dapat diolah secara optimal,
tanpa melupakan dasar struktumya. Hal tersebut diungkapkan
melalui konsep-konsep tampilan futuristik dengan menggunakan
bentuk-bentuk dasar geometri dinamis, serta penerapan unsur-

unsur falsafah budaya dan musik itu sendiri sehingga memberi
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kesan tempat yang ramah dan mengundang bagi pengunjung

untuk datang.

b. -Penampllan bangunan

1).

2).

3).

4).

Bentuk dasar bangunan
Bentuk dasar bangunan didasarkan pada pertimbangan
Kesesuaian bentuk dengan kondisi tapak
Kesesuaian bentuk dengan fungsi bangunan dan
kegiatan yang akan diwadahi
Point of interest, sebagai satu penekanan landmark baru
kegiatan konser musik di Makassar
Unsur-unsur estetika
Proporsi bangunan
Mempertimbangkan aspek proporsi, keseimbangan untuk
menciptakan keteraturan elemen secara visual dan dapat
menampakkan dinamisasi wadah.
Skala bangunan
Memperhatikan skala manusia, kesan akrab diusahakan
melalui elemen-elemen bangunan sebagai penghantar skala
manusia.
Tekstur
Tekstur diperkuat melalui komposisi material dan wama,
penonjolan dan pengurangan sehingga penampilan

bangunan atraktif dan dinamis.
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5. Sistem Parkir
= Daya tampung yang baik dan optimal
s Kemudahan pencapaian
»  Memberikan kelancaran sirkulasi dalam tapak
» Jarak terhadap area yang dilayani

= Faktor keamanan

6. Sistem Struktur Bangunan
a. Sistem Struktur Bawah
Kriteria pemilihan struktur :
= Kemampuan untuk menahan getaran dari kendaraan yang
lalu lalang
» Sesuai dengan daya dukung tanah setempat
= Sesuai dengan ke dalam lapisan tanah keras
» Kemudahan pelaksanaan dan efek gangguan yang sekecil-
kecilnya terhadap lingkungan setempat
Alternatif sistem struktur yang digunakan .
» Pondasi setempat pada kolom-kolom utama
» Pondasi menerus untuk dinding-dinding ringan lantai bawah

= Pondasi gabungan dari sistem menerus dan setempat

Ea

a. Pondasi Seternpat b. Pondasi Garis
Gambar V-3. Alternatif Sistem Struktur Bawah
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b. Sistem Struktur Utama
Kriteria pemilihan struktur :
» Mampu menyalurkan beban dengan baik
» Daya tahan ferhadap cuaca dan api
» Fleksibilitas pengaturan dan penggunaan ruang yang efisien
= Mampu memberi nilai estetika yang ingin ditampilkan pada
bangunan
Alternat'rf sistem struktur yang digunakan :
»  Struktur rangka (balok dan kolom)
»  Struktur bidang (masif dan datar)

= Struktur ruang

a. Struktur rangka b. Struktur Bidang b. Struktur Ruang

Gambar V-4. Altematif Sistem Struktur Utama
(Sumber: Ishar, H.K, 1995, Pedoman Umum Merancang Bangunan)

c. Sistem Struktur Atas
Kriteria pemilihan struktur :
» Kemampuan untuk menahan bentangan iebar
» Kemudahan pelaksanaan
= Daya tahan yang tinggi terhadap api dan cuaca

Alternatif sistem struktur yang digunakan :
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= Struktur rangka baja
= Struktur kabel
= Struktur plat beton (shell)

a. Struktur rangka baja b. Struktur kabet

Gambar V-5. Altemnatif Sistem Struktur Atas

Dalam pemilihan bahan bangunan/bahan konstruksi, periu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut :
» Kemudahan pelaksanaan
= Faktor fleksibilitas
= Kualitas bahan baik

Secara terperinci, penggunaan bahan bangunan dapat dibagi
menjadi 3 (tiga) macam :
= Bahan bangunan untuk tembok
= Bahan bangunan untuk langit-langit
= Bahan bangunan untuk lantai

Pemilihan bahan bangunan untuk lantai, tembok dan langit-
langit disesuaikan dengan perancangan bangunan dari nilai
masing-masing bahan bangunan. Disamping memperhatikan faktor
kegunaan bahan bangunan, pemilihan bahan bangunan periu

mempertimbangkan bentuk permukaan bangunan.
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7. Bahan dan Sistem Akustik Ruang
Perencanaan sistem akustik yang dipergunakan péda ruang

pertunjukan ditakukan dengan cara : (Nandar, 2003; 110-113)

a. Perencanaan bentuk ruang yang tidak memungkinkan adanya
gema yang berulang-ulang, yaitu dengan penempatan bahan
penyerap pada dinding yang berhadapan langsung dengan
sumber bunyi, serta memiringkan dinding belakang sehingga

menghasilkan pemantulan yang baik

DINDING BELAKANG DINDING BELAKANG

BERGERIGI MENYEBAB- YANG DIMIRINGKAN

KAN DIFUSI MENGHASILKAN
PEMANTULAN YANG
MENGUNTUNGKAN

Gambar V-6. Memiringkan dinding belakang
untuk menghasilkan pemantulan bunyi

b. Pemilihan material dan sistem konstruksi elemen ruang, yaitu
plafond, dinding dan lantai yang mampu menyerap kebisingan,
baik yang bersifat difusi (pembauran bunyi} maupun difraksi
(pemantulan bunyi)

Adapun penentuan untuk bahan akustik yaitu :




= Tidak menimbutkan cacat akustik pada ruang seperti gema
dan gaung. Hal ini dapat diselesaikan dengan menempatkan

bahan penyerap pada dinding belakang
A B

DINDING BELAKANG DINDING BELAKANG
PEMANTUL MENYEBAB- PENYERAP MENIADAKAN
KAN GEMA GEMA

Gambar V-7. Penggunaan bahan penyerap untuk
menladakan gema

» Material yang dapat berfungsi sebagai penyerap bunyi,
maupun pemantul bunyi harus ditempatkan pada lokasi yang
tepat. Bahan penyerap sebaiknya tidak dipasang pada
langit-langit yang berdekatan dengan sumber suara, sebab
daerah itu efektif bagi pemantulan bunyi, sehingga pada
daerah tersebut sebaiknya dipasang bahan pemantul bunyi.
Namun apabila luas pemmukaan ruang tidak cukup untuk
lapisan akustik konvensional maka penyerap ruang dapat
ditambahkan dengan bahan penyerap gantung pada langit-
langit sebagai unit individual. Namun sedapat mungkin tidak
ditempatkan dekat sumber bunyi yaitu pada daerah

pemantul
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Gambar V-8. Penggunaan penyerap gantung pada langltJangit

» Adapun material pemantul harus terbuat dari bahan yang
keras seperti kayu, ubin, logam dan lain-lain, perietakannya
diatas sumber bunyi dengan permukaan cembung sehingga
dapat menyebarkan bunyi dan pemmukaan cekung pada
bagian belakang untuk memudahkan pengumpuian/

pemusatan bunyi.

.-y " PERMUKAAN

I i I

PERMUKAAN ‘?E-K”’.*Gi :

CEMSUNG ™| |

G’T’\i‘f’_—-— \’

:C:“\\Z;l‘f:?.jJJJJJJJJJ-’J%

PERMUKAAN DATAR POTONGAN
MELINTANG

Gambar V-Q. Pemantulan bunyi dari permukaan dengan hentuk
yang berbeda; (1) pemantulan merata; (2) penyebaran bunyi;
(3) pemusatan bunyt

Sedangkan bahan penyerap terbuat dari bahan berpori lunak
seperti karpet, kain, resonator rongga, resonator celah dan

lain-lain yang diletakkan pada dinding dan lantai.
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Bahan penyerap dan pemantul yang diletakkan bergantian
pada dinding sangat baik untuk membantu difusi/penyebaran
bunyi, selain #u dinding belakang yang dibuat bergerigi
dapat membantu difusi bunyi.

MASONRAY
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Gambar V-10. Resonator celah dari bahan irisan kayu sebagai
bahan iapisan akustik untuk menyerap bunyi

¢. Penggunaan sekat-sekat antara yang memiliki tingkat
kebisingan tinggi dengan ruang-ruang yang memiliki tingkat
kebisingan rendah

d. Penggunaan elemen-elemen lansekap sebagai peredam

kebisingan dari tuar.
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8. Sistem Perlengkapan Bangunan
a. Mekanikal Elektrikal
Sumber daya listik pada bangunan ini berasal dan
Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang diditribusikan keseiuruh
bangunan. Sebagai cadangan dipakai sumber tenaga dari
genset yang ditempatkan pada ruang mekanikal, dimana genset
akan bekerja secara otomatis apabila listrik padam dalam waktu
5 detik.

o= e (o
sk
(o= =

Gambar V.11. Sistem elektrikal bangunan

b. Plumbing
1). Air Bersih
Pengadaan air bersih diperoleh dari PDAM dengan
pemakaian deep well sebagai cadangan. Jaringan pemipaan
dan bak reservoir dari distribusi PDAM dipisahkan, karena
kualitas air yang tidak sama. Penampungan air dari distribusi
deep well difungsikan khusus sebagai persiapan untuk

pemadam kebakaran
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2).

Adapun pembagian kebutuhan air pada tiap unit pelayanan
berbeda-beda yaitu :

Bangunan pagelaran, standar 10 liter/orang/hari

Bagian pengelola/administrasi, standar 50 liter/orang/hari
Mushallah, standar 10 liter/orang/hari

Kafetarian, standar 30 liter/orang/hari

Penyiraman tanaman, standar 4 liter/orang/hari

Hydrant, standar 500 liter/menit, dimana waktu

penyediaan 30 menit

(F (=]
3

(o]

(oo

i |

Gambar V. 12. Sistem jaringan air bersih

Air Kotor

Hal yang periu diperhatikan dalam pembuangan air kotor

hanyalah kelancaran keluar dari tapak dan jaminan tidak

akan menimbutkan dampak bagi lingkungan di sekitamya.

1%‘



Gambar V. 13. Sistem jaringan air kotor

¢c. Keamanan
1). Sistem Pencegahan Kebakaran (Fire Escape System)
a). Penanggulangan pasif, dengan menyediakan :
= Pintu kebakaran/darurat, dengan lebar minimal 1,2
meter dengan jumiah minimal 2 buah pada ruang
pagelaran, recifall hall dan 4 buah pada bagian
belakang auditorium
= Melindungi kabel dengan pipa dan pemutus arus listrik
secara otomatis bila terjadi hubungan pendek pada
ruang-ruang tertentu
= Menggunakan bahan bangunan tahan api seperti
gypsum board, fibrus/spray lapisan akustik. Bahan
tersebut juga dapat berguna bagi sistem akustik
b). Penanggulangan aktif
Dengan mempergunakan peralatan tertentu yang mampu
mendeteksi sekaligus menanggulangi kebakaran untuk

sementara waktu :
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Fire alarm, merupakan pendeteksi awal adanya
bahaya kebakaran yang bekerja secara otomatis,
terdii dari detecfor dengan area pelayanan 92
m*unit, yaitu smoke detecfor guna mendeteksi
adanya asap terutama pada ruang-ruang servis dan
gudang dan heat defector guna mendeteksi
meningkatnya panas pada ruang tertentu dengan
jarak pelayanan 75 m?.

Fire hydranf, adalah jaringan pipa pemadam dalam
bangunan dengan ujung pipa dilengkapi dengan kran
atau katup yang dapat dibuka dan dihubungkan
dengan siéng (house) yang telah tersedia pada box
hydrant pada saat terjadi kebakaran. Luas area
layanan adalah 800 m?, dengan jarak maksimum 30
m. Alat ini diletakkan pada daerah yang mudah
dijangkau.

Sprinkler, daya layanan 25 m? jarak antara tiap
sprinkler adalah 9 meter, bekerja secara otomatis

Fire extinguisher, alat pemadam kimia portabel
dengan daya layanan 200-250 meter dan jarak antara
alat 20-50 meter
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2). Sistem penangkal petir

Sistem yang akan digunakan adalah sistem penangkal

konvensional Tongkat Franklin dengan pertimbangan :

Syarat instalasi terminal udara :

» Tinggi tongkat dari permukaan bangunan 25 - 80 cm

= Sudut lintang terhadap bangunan 4°

= Jarak antara fongkat maksimal 6 meter

Syarat instalasi terminal tanah :

» Luas atap kurang dari 60 m?

* Tiap pertambahan luas 30 m?

«  Jarak konduktor maksimum 30 m

. Panjang elektroda pentanahan 2,8 m

3). Sistem pencegahan kriminal

Pencegahan tethadap kriminalitas dala bangunan Ini

dilakukan dengan menyediakan fasiltas pengamatan dan

pencegahan :

= Sistem CCTV, untuk memonitor segala penjuru bangunan
yang diperkirakan dapat menjadi tempat terjadinya
kriminalitas seperti pencurian dan sebagainya.

= Sistem Alarm, yang diaktifkan pada waktu-waktu tertentu
untuk melindungi barang dan dokumen berharga yang

mungkin disimpan atau dipamerkan dalam gedung
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» Satuan Pengamanan (Satpam) yang bertugas dalam 24

jam

d. Pencahayaan

Untuk penerangan khusus pertunjukan digunakan beberapa
jenis lampu :

Spot light, dengan sinar langsung dan terarah dan dapat
berputar ke segala arah. Spot light terdiri atas freshner light
yang fungsinya sebagai pencahayaan di atas penonton

Foot light, lampu biasa untuk menghilangkan bayang-bayang
pemain di bawahnya. Introduksi sebelum layar dibuka dan
sebelum lampu spot dibuka

House light, adalah lampu di seluruh ruang pagelaran,
kecuali lampu darurat dan dikontrol melalui switchboard.
Lampu ini dipasang sebeium pertunjukan mulai.

Work light, lampu penerang panggung vang dipasang saat
bekerja mempersiapkan dekor panggung.

Lampu darurat, yang memberi tanda sepanjang jalur

sirkulasi dan pintu darurat.

o. Komunikasi dan Tata Suara

1). Jaringan komunikasi intern

Yang menghubungkan antar ruang di dalam gedung dan

dipakai untuk melayani :
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2).

* Pengelola dan pemakai bangunan dengan sistem

jaringan intercom
=  Pengunjung dalam hal :

» Panggilan serta pengumuman-pengumuman

e Pemutaran musik

¢ Faktor keamanan
Sistem tata suara ini dapat dihubungkan dengan TV terbatas
atau CCTV (Close Circuit Television) yanng dihubungkan
dan dimonitor pada ruang kontfol terpusat. Penempatan
kapasitas elemen tata suara disesuaikan dengan luas ruang
untuk memperoleh pemerataan tata suara dan ditempatkan
pada dinding dan plafond
Jaringan komunikasi ekstem
Untuk melayani komunikasi dari dan keluar gedung dengan
mempergunakan sistem telepon sambungan langsung atau
DID System (Direct Inward Dialing) dengan melaiui PABX
(Private Automatic Branch Exchange). Pemakaian sistem ini
akan memberikan keuntungan dalam hal :
=  Hubungan keluar masuk tidak perlu melalui operator
» Faktor keamanan dan kerahasiaan pembicaraan
Untuk melayani kepentingan pengunjung disediakan sarana
telepon umum vyang penempatannya dipertimbangkan
terhadap :
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‘= Kemudahan pencapaian, kejelasan dan tidak
mengganggu sirkulasi dalam ruang

= Terhindar dari faktor kebisingan

s Penerangan yang cukup

s Faktor keamanan

f. Penghawaan
Sebuah bangunan pertunjukan musik mutlak menggunakan
penghawaan buatan untuk menjaga transmisi udara. Disamping
itis Biuditoriun adalah fuangan v}:ang tertutup rapat, sehingga
dipdHiukah bénghawaan buatan (AC) karena suhu udara kota

Makassar cukup panas (29° C). Selain itu penggunaan AC juga'

memiliki beberapa keuntungan, yaitu :
= Dapat rhengatur kelembabari udra
= Distribusi pendinginan yang merata
. Menghindéri banyaknya bukaan yang memperlemah akustik
suara
Ada 2 (dua) macam penghawaan buatan :
1). AC Central/Central Station System
= Kapasitas pendinginan besar
s Pendinginan merata
= Suara yang dikeluarkan halus, yang disebabkan karena

ducting dilapisi dengan selimut akustik
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2). Unitary System/Package System

» Kapasitas pendinginan kecil
= Pendinginan merata
= Tidak membutuhkan ducting

» Suara mesin agak bising

Perkiraan beban AC :

Ruang pagelaran = 165 watt/m’

500 watt/m?

Ruang penunjang

g. Pembuangan Sampah

Pembuangan sampah dilakukan dalam 3 (tiga) tahap :

Sumber sampah dan tiap lantai dibuang kelantai dasar
melalui shaff sampah yang diletakkan pada daerah
pelayanan.

Sampah yang jatuh akan terkumpul dilantai bawah dan
ditampung dalam triol sampah dan diangkut ketempat
pembuangan yang lebih besar diletakkan diluar bangunan.
Dari penampungan diluar gedung, kemudian diangkut untuk
dibuang ketempat pembuangan oleh petugas kebersihan.
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Gambar V. 14 Sistem pembuangan sampah
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Lansekap sebagai pengendali kebisingan
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Bentuk dan kombinasi dalam penataan lansekap
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Lampiran 3. Bentuk dan kombinasi tanaman dalam penataan lansekap
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E Bentang dasar penataan lansekap
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Jenis ruang luar
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Comfortable Head Movement

\

W'; &Q 45‘-«4‘ s

SEBRGAI akras MakeMaL [
__imm BAGH PENGAMATAN

Lampcran 10. Comfortable head movement
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Kendaraan pengangkut, model truk dan bus

Lampiran 12. Ukuran kendaraan ﬁngaﬂggkut modet Truk dan Bus
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_ Model motor dan kendaraan pribadi
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Lampiran 13. Ukuran kendaraan model motor dan kendaraan pribadi
Sumber : Dats Arsiek, Emest Nevlert Jid 2 Ediei 33, Erlengge, 2002
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Muriah dlbentukJuga untuk Hangat, Iunak, Untuk remah tinggal dan
konstruksi-konstruksi yang alamiah, tampat masyarakat
kesil; bentuk-bentuk lengkap | manyegarkan membutuhkan kontal
langsung dengan
bapgunan
Fieksibel, terutama pada Praktis Banyak digunakan untuk
detail dapat untuk macam- bangunan perumahan,
macam struktur basar monumental, komesial
» Oapat untuk exterior & Decoratif s+ Bangunan-bangunan
interiot di daerah Mediterania
+  Cocok untuk diberikan Untuk elemen-elomen
segala macem wama decoratif
Mudah rata (homogen)
Mudah dibsntuk
Twdak membutuhkan Sederhana Untuk pondasi
proses Alamish Dinding dekoratif
Batu alam Dapat diolah /dibentuk Berat & Banyak digunakan
kasar untuk bangunan kecil,
Informil terutama rumah
. tinggal
Mudah bergabung dengan sedethana Bangunan rumah
bahan lain Xuat jika tinggat
s digabung Bangunan ibadah
ol dengan (katedral-katedral
bahan lain Perancis)

Mewah kuat | Bangunan menunjukdkan
Farmi! kehudsaan, kemewahan
Aqung & kekualan

Fermil =  Bangunan.bangunar
Ketas menumentat

Kaktt Bangunan

Kokoh pemerintah

Keras Bangunan-bangunan
Kekoh pemerintah

Kasar « Bangunan-bangunan
utilitas .
Ringan Bangunan-bangunan
Dingin komersil

Ringkih Hanya sebagai pengist
Oingin
Dinamis i
Ringan Bangunan.bangunan
Dinamis yang sifatnya santa
informai

Marmer

Hanya menahan gaya lehan

Hanya manahan yaya tafik

" & & |® 2 & & |8 & @

Efisien

Tembus pandang
Biasanya digabung
dengan bahan jain
fAudah dibentuk sesua;
koebutuhan

! « Merupakan bahan
Plastic pabrik

Dapat diberi
harmacam-macam
warna

a = o0 & o | =

Lamplran 14. Sifat dan kesan material bangunan
Bumber : Syshrimayeni, Acuan Perencanger Pussst Promosi den Perdangergan Heell indusiri Kecll o Malowse, 2000
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Putaran kendaraan bermotor

KENDARAAN BERMOTOR
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Larnpiran 15. Dimensi putaran kendaraan bermotor
Sumber : Dwia Arsliek, Emest Neutert Jilid 2 Edisl 33, Erlwngoa, 2002
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Area parkir dan sudut putaran kendaraan bermotor

, " KENDARAAN BERMOTOR
b PARIGR DAN PUTARAN
X ' A\ X -

e & i . o m Tance MNCGISEN YENG ey pade
oy R Bk Whadap besar Benderean
. \ I.-__-, ; o Seeusi. Dessr vkuren wntuk
" 9 f " ruang 06N lmpa

2 :

¥ i
o A TR —H =T —e nE peds  pangukuran lamanys

s

prislonen yang mandeme. Yang
paniing deri Lurve perjslanan
aduigh memparflurgion e

ponark rooe belakarg yang ber-
ok o e

s M EEE

Wortm bl 12, pusarnn Baghas,

Hpurholehian

LR - WS N i —— Hm. - Hal 104.

@ Pamusmirar 00 ek gandeng () Puringn o e 00

+
e W ——y

g

[

b
e L Lk

e
;‘-4—-’

i
i

Truls 11
wou

Trk
1200

Pone sl bk I
wm

.. i
) Paratosn berimrviaoainier (D) Vool ik, {3 din @

Lampiran 16. parkir dan sudut putaran kendaraan bermotor

Sumber : Deis Areliak, Emest Meulert M1 2 Ediet 39, Ertwrgom, 2002
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Area parkir kendaraan
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Lampiran 17. Area parkir kendaraan bermotor
Sumber | Data Ariel, Emest Neulert Jilid 2 Eciel 23, Erlanpga, 2002
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i Ukuran dan Kebutuhan Ruang Gerak Musisi

KEDUTUHAN  SRERAK rUS

Lampiran 18. Ukuran dan Kebutithan Ruan g Gerak Musisi
Sumbar : Marthinue, 2004, Acuan Parancangen Gedung Kones uslk
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Sistem Akustik
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Lampiran 19. Sistem Akustik
Sunber ; Lewle 1 Doalle, 1995, Akusti Lingloungist




